
MENTERI
PENDAYAGUNAA}I APARAT UR NE GARA

DAN REFORMASI BIROKRASI
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN M ENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR N EGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 25 TAHUN 2014

TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL PERAWAT DAN ANGKA KREDITI{YA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA,

IVlenimbang : a.

b.

bahwa Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 94|KE,P IM.PAN l.IL l2OO 1 tentang
Jabatan Fungsional Perawat dan Angka Kreditnya
masih terdapat kekurangan dan belum dapat
memenuhi tuntutan kebutuhan sehingga perlu diganti;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia tentang
Jabatan Fungsional Perawat dan Angka Kreditnya;

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2OO9 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2OO9 Nomor L44, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5063);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5a9a);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 22,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3547), sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 20 10
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20 10

Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5I2I);

Mengingat : 1.

2.

3.

4. Peraturan ...
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Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun L996 tentang
Tenaga Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1996 Nomor 49, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3637);

Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang
Formasi Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor I94,
Tambahan Lembaran Negara Repurblik Indonesia
Nomor 40 15), sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2OO3

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO3

Nomor I22, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4332);

Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang
Pengadaan Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Ne gara
Reprtblik Indonesia Tahun 2OOO Nomor 195,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 40 16), sebagaimana telah dua kali diubah
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 78
Tahun 2OI3 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nornor 188, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5a67);

Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2OOO tentang
Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 196,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4017\, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah I'lomor 12 Tahun 2OO2

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO2

Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4193);

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 20OO tentang
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2O0O

Nomor 198, Tambahan Lembaran Negara Repubiik
Indonesia Nomor 4O 19);

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 ter-rtang
Wewenang Pengangkatan, Peminclahan, dan
Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Nr:gara
Republik Indonesia Tahun 2OO3 Nomor 15, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesizr Nomor 4263)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 63 Tahun 2OO9 (Lembaran Ncgara
Republik Irrdonesia Tahun 2OO9 Nomor I6fl;

6.

7.

8.

9.

10. Peraturan ...
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10. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang
Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 l.lomor T4,Tarnbahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nornor 5135);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2oll terrtang
Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol1 Nomor I2I,
Tambahan Lembaran Negara Reptrblik Indonesia
Nomor 5258);

12. Peraturan Presiclen Nomor 47 Tahun 2OO9 terrtang
Pembentukan clan Organisasi Kementerian Ncgara
sebagaimaner te lah beberapa kali clirrbah terilkhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 20 13

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20 13

Nomor 125);

13. Peraturan Presiclen Ncrmor 24 Tahun 2OIO tentang
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Keme nterian Ncgara
serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Esclon I

Kementerian Negara sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 56
Tahun 2013 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2OI3 Nomor 126);

14. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden
Nomor 97 Tahun 2OI2 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 20 12 Nomor 235) ;

MEMUTUSI(AN:

PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK
INDONESIA TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PERAWAT
DAN ANGKA KRBDITNYA

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Jabatan Fungsional Perawat adalah jabatan yang
mempunyai ruang lingkup tugas, tanggung jawab, dan
wewenang untuk melakukan kegiatan pelayanan
keperawatan pada Fasilitas Pelayanan Kesehatan atau
Fasilitas Pelayanan Kesehatan lainnya yang diduduki
oleh Pegawai Negeri Sipil.

2. Perawat ...
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Perawat adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas,
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh
pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan
pelayanan keperawatan pada Fasilitas Pelayanan
Kesehatan atau Fasilitas Pelayanan Kesehatan lainnya.

Ners adalah seseorang yang telah menyeleserikan
program pendidikan sarjana keperawatan ditambah
dengan pendidikan profesi keperawatan.

Pelayanan Keperawatan adalah suatu bentuk
pelayanan profesional yang merupakan bagian integral
dari pelayanan kesehatan kepada individu, keluarga,
kelompok, dan masyarakat baik sehat maupun sakit
yang mencakup seluruh proses kehidupan manusia.

Fasilitas Pelavanan Kesehatan adalah suatu alat
dan latau tempat yang digunakan rtntuk
menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, baik
promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif yang
dilakukan oletr Pemerintah, Peme:rintah Dae rah,
dan/atau masyarakat yang meliputi Rurnah Sakit dan
Puskesmas Perarwatan Plus.

Fasilitas Pelayanan Kesehatan Lainnya adalah suatu
alat dan/atau tempat yang digunakan ttntuk
menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, baik
promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif
yang dilakukan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah,
dan/ atau masyarakat selain Rumah Sakit dan
Puskesmas Perawatan Plus.

Tim Penilai Jabatan Fungsional Perawat adalah tim
yang dibentuk dan ditetapkan oleh pejabat yang

berwenang dan bertugas menilai prestasi kerja
Perarvat.

Angka Kredit adalah satuan nilai dari tiap butir
kegiatan dan atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan
yang harus dicapai oleh Perawat dalam rangka
pembinaan karier yang bersangkutan.

Karya Tulis/ Karya Ilmiah adalah tulisan hasil pokok
pikiran, pengembangan dan hasil kajian/ penelitian
yang disusun oleh Perawat baik perorangan atau
kelompok, yang membahas suatu pokok bahasan
ilmiah di bidang pelayanan keperawatan dengan
menuangkan gagasan tertentu melah-ri identil'ikasi,
tinjauan pustaka, diskripsi, analisis permasalahan,
kesimpulan, saran-saran, dan pemecahannya.

6.

10. Penghargaan ...
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1o. Penghargaan/Tanda Jasa adalah penghargaan /tanda
jasa Satyalancana Karya Satya.

I 1. Organisasi Profesi adalah Persatuan Perawat Nasional
Indonesia (PPNI).

BAB II
RUMPUN JABATAN, KEDUDUKAN, DAN TUGAS POKOK

Pasal 2

Jabatan Fungsional Perawat termasuk dalam rLrmpun
kesehatan.

Pasal 3

(1) Perawat berkedudukan sebagai pelaksana teknis
fungsional di bidang pelayanan keperawatan pada
Fasilitas Pelayanan Kesehatan atau Fasilitas Pelayanan
Kesehatan Lainnya di lingkungan instansi pemerintah.

(21 Perawat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

merupakan jabatan karier.

Pasal 4

T\rgas pokok Perawat adalah melakukan kegiatan pelayanan
keperawatan yang meliputi asuhan keperawatan,
pengelolaan keperawatan dan pengabdian pacla masyarakat.

BAB III
INSTANSI PEMBINA DAN TUGAS INSTANSI PEMBINA

Pasal 5

(1) Instansi pembina Jabatan F\rngsional Perawat aclalah
Kementerian Kesehatan.

(21 Instansi pembina sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

mempunyai tugas pembinaan arttara lain:

a. menyusun ketentuan pelaksanaan, ketentuan
teknis Jabatan Fungsional Perawat;

b. menyusun pedoman formasi Jabatan Fungsional
Perawat;

c. menetapkan standar kompetensi Jabatan
Fungsional Perawat;

d. melakukan sosialisasi Jabatan Fungsional
Perawat:

e. menyusun kurikulum pendidikan dan pelatihan
fungsio na| lteknis Jabatan Fungsional Pera'*'at;

f. menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan
fungsional I teknis Jabatan Fungsional Perawat;

g. mengembangkan sistem informasi Jabatan
Fungsional Perawat;

h. memfasiliasi ...
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memfasilitasi kegiatan organisasi profesi Perawat;

memfasilitasi pelaksanaan Jabatan Fungsional
Perawat;

j. memfasilitasi penyusunan dan penetapan etika
profesi dan kode etik Perawat; dan

k. melakukan monitoring dan evaluasi Jabatan
Fungsional Perawat.

(3) Instansi pembina dalam rangka melaksanakan tugas
pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

menyarnpaikan hasil pelaksanaan pembinaan Jabatan
Fungsional Perawat secara berkala sesuai dengan
perkembangan pelaksanaan pembinaar-r kepada Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia dan tembusannya
disampaikan kepada Kepala Badan Kepegawaian
Negara.

BAB IV
JENJANG JABATAN DAN PANGKAT, GOLONGAN RUANG

Pasal 6

(1) Jabatan Fungsional Perawat, terdiri atas:

a. Perawat kategori keterampilan; dan

b. Perawat kategori keahlian.

(2) Jenjang Jabatan Fungsional Perawat kategori
keterampilan dari yang paling rendah sampai dengan
yang paling tinggi, yaitu:

a. Perawat Terampil;

b. Perawat Mahir; dan

c. Perawat Penyelia.

(3) Jenjang Jabatan Fungsional Perawat kal egori
keahlian dari )/alng paling rendah sampiri dengan yang
paling tinggi, )/eritu:

a. Perawat Ahli Pertama;

b. Perawat Ahli Muda;

c. Perawat Ahli Madya; dan

d. Perawat Ahli Utama.

(4) Jenjang pangkat, golongan ruang Jabatan Fungsional
Perawat Keterampilan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) sesuai dengan jenjang jabatannyd, yaitu:

a. Perawat Terampil:

1 . Pengatur-, golongan ruang II / c; dan

2. Pengatur Tingkat I, golongan ruangll/d.

h.

i.

b. Perawat ...
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b. Perawat Mahir:

t. Penata Muda, golongan ruang III /a; d,an

2. Penata Muda Tingkat I, golongarr ruang III /b.
c. Perawat Penyelia:

1. Penata, golongan ruang III/c; ctan

2. Penata Tingkat I, golongan ruang III/d.
Jenjang pangkat, golongan ruang Jabatan Fungsional
Perawat kategori keahlian sebagairnana dimaksud
pada ayat (3), sesuai dengan jenjang jabatarrnya,
yaitu:

a. Perawat Ahli Pertama:

1. Penata Muda, golongan ruang III / a; dan

2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b.
b. Perawat Ahli Muda:

1. Penata, golongan ruang III/c; dan

2. Penata Tingkat I, golongan ruang III / d.

c. Perawat Ahli Madya:

1. Pembina, golongan ruang IY /a;
2. Pembina Tingkat I, golongan ruanglV lb; dan

3. Pembina Utama Muda, golongan ruang IY lc.
d. Perawat Ahli Utama:

1. Pembina Utama Madya, golongan ruang lY I d;
dan

2. Pembina Utama, golongan ruang IV/e.
Pangkat, golongan ruang untuk masing-masing
jenjang jabatan sebagaimana dimaksucl pada ayat (4)

dan ayat (5) ditentukan berdasarkan jumlah angka
kredit yang ditetapkan.

Penetapan jabatan untuk pengangkatan dalam
Jabatan Fungsional Perawat berdasarkan jumlah
angka kredit yang dimiliki setelah ditetapkan oleh
pejabat yang berwenang menetapkan angka lcredit
sehingga jenjang jabatan dan pangkat, golongan
ruang dapat ticlak sesuai dengan jenjang jabatarr dan
pangkat, golongan ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (a) dan ayat (5).

BAB V
UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

(6)

(7)

Pasal 7 ...
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Pasal 7

Unsur dan sub unsur kegiatan Perawat yarrg dapat clinilai
angka kreditnya, terdiri dari:

1. Pendidikan, meliputi:

a. pendidikan sekolah dan memperoleh ljaza,hlgelar;

b. pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang
pelayanan keperawatan dan memperoleh Surat
Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau
sertifikat; dan

c. pendidikan dan pelatihan prajabatan.

2. Pelayanan keperawatan, meliputi:

a. asuhan keperawatan;

b. pengelolaan keperawatan; dan

c. pengabdian pada masya-rakat.

3. Pengembangan profesi, meliputi:

a. pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang
pelayanan keperawatan ;

b. penelitian di bidang pelayanan keperawatan;

c. penerjemahan/penyaduran buku dan bahan-bahan
lainnya di bidang pelayanan keperawatan;

d. pembuatan buku pedoman/ketentuan pelaksanaarLl
ketentuan teknis di bidang pelayanan keperawatan;
dan

e. pengembangan teknologi tepat guna di bidang
pelayanan keperawatan.

4. Penunjang tugas Perawat, meliputi:

a. pengajar/pelatih di bidang pelayanan keperawatan;

b. keikutsertaan dalam seminar/lokakarya di bidang
pelayanan keperawatan;

c. keanggotaan dalam organisasi profesi Perawat;

d. keanggotaan dalam Tim Penilai Jabatan F\rngsional
Perawat;

e. perolehan penghargaar'ltandajasa;

f. perolehan gelar kesarjanaan lainnya;

g. keanggotaan komite keperawatan;

h. pembimbingan di bidang pelayanan keperawatan di
kelas atau lahan praktik; dan

i. pelaksanaan tugas tambahan yang berkaitan de ngan

tugas pokok.

BAB VI ...
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BAB VI
RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI

DALAM PEMBERIAN ANGKA KREDIT

Pasal 8

(1) Rincian kegiatart Perawat Keterampilan sesuai dengan
jenjang jabatan, sebagai berikut:

a. Perawat Terampil:

1) melakukan pengkajian kept:rawatan dasar
pada individr-r;

2l meng.rjarkan perilaku hidup trersih dan sehat
pada individu dalam rangl<a melakukan
upaya promotif;

3) membuat media untuk peningkatan perilaku
hiclup bersih dan sehat pada indiviclu clalam

rangka melakukan upaya prornotif;

4l memfasilitasi penggunaan ala t-alat
pengamanan atau pelindung fisik pada

pasien untuk mencegah resiko cedera pada

individu dalam rangka upaya preventif;

5) memantau perkembangan pasien sesuai

dengan kondisinya (melakukatr pemeriksaan
fisik, mengamati keadaan pasien) pada

individu dalam rangka upaya preventif;

6) memfasilitasi penggunaan pelindung diri
pada kelompok dalam rangka melakukan
upaya preventif;

7l memberikan oksigenasi sederhana;

8) memberikan bantuan hiduP dasar;

9) melakukan pengukuran antropometri;

lO) melakukan fasilitasi pasien dalam memenuhi
kebutuhan eliminasi;

11) memantau keseimbangan cairan dan

elektrolit pasien;

I2l melakukan mobilisasi posisi pasien;

13) mempertahankan posisi anatomis pasien;

14) melakurkan fiksasi fisik;

15) memfasilitasi lingkungan yang mendukung
istirahat;

16) memfasilitasi kebiasaan tidur pasien;

I7l memfasilitasi penggunaan pakaian yang

mendukung kenyamanan Pada Pasien;

1B) melakukan .,.
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18) melakukan pemeliharaan diri pasien;

19) memandikan pasien;

2Ol membersihkan mulut pasien;

2Ll melakukan kegiatan kompres h angatldirrgin;

22ll mempertahankan suhu tubuh saat tindakan
(memasang utarming blanketl ;

231 melakukan komunikasi terapeutik dalam
pemberian asuhan kePerawatan ;

24) melakukan pendampingan pada pasien

menjelang ajal (dying carel;

25) memberikan perawatan pada pasien

menjelang ajal samPai meninggal;

26ll memberikan dukungan dalam proses

kehilangao, berduka dan kematian;

271 memfasilitasi suasana lingkungan yang

tenang dan aman;

28) melakukan dokumentasi pelaksa naan

tindakan keperawatan

29) menyusun rencana kegiatan individu
perawat;

30) melaksanakan kegiatan ban tr:an / partisipasi
kesehatan;

31) melaksanakan tugas lapangan di bidang'
keseh atan;

32) melaksanakan penanggulangan pen-vakit/

wabah tertentu; dan

33) melakukan supelvisi lapangan.

b. Perawat Mahir:

1) melakukan pengkajian keperawatan dasar

pada keluarga;

2l melakukan pengkajian keperawatan dasar

pada kelomPok;

3) melaksanakan imunisasi pada individu
dalam rangka melakukan upaya preventif;

4) melakukan restrain/fiksasi pada pasien pada

individu dalam rangka melakukan upaya
preventif;

5) memberikan oksigenasi kompleks;

6) memberikan nutrisi enteral;

7l memberikan nutrisi Parenteral;

8) melakukan ...
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8) melakukan tindakan manajemen mual
muntah;

9) melakukan bladder training;

10) melakukan bladder re-training;

11) melakukan massage pada kulit tertekan;

12) memfasilitasi keluarga untuk
mengekpre sikan perasaan;

13) melakukan komunikasi terapeutik dalam
pemberian asuhan keperawatan;

14) melakukan pendampingan pada pasien
menjelang ajal (dyin.g carel;

15) memfasilitasi kebutuhan spiritual klien
menjelang ajal;

16) memfasilitasi suasana lingkungan yang

tenang dan aman;

17\ melakukan perawatan luka;

18) mendampingi pasien untuk tindakan bone

marrow punction (BMP) dan lumbal pwrction
(LP);

19) melakukan tindakan keperawatan pada

kondisi gawat darurat/ benc anta f kritikal ;

20) melakukan tindakan keperawatan pada
pasien dengan intervensi pernbeclahan

dengan resiko rendah (bedah minor) pada
tahap pre-operasi;

2L) melakukan tindakan kepcrawatan pada

pasierr dengan intervensi pembedahan

dengan resiko rendah (bedah minor) pada

tahap post-operasi;

221 me lakr-tkan range of motion (ROM) pada
pasien dengan berbagai kondisi dalam rangka
melakukan upaya rehabilitatif pada individu;

23) melatih mobilisasi pada pasien dengan
berbagai kondisi dalam rangka melakukan
upaya rehabilitatif pada individu;

241 memberikan perawatan pada pasien

menjelang ajal sampai meninggal;

25) memberikan dukungan dalam proses

kehilangan, berduka dan kematian;

26) melakukan dokumentasi proses keperawatan
pada tahap pengkajian keperawatan;

27lr melakukan ...
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27) melakukan dokumentasi pelaksanaan
tindakan keperawatan;

281 menyusun rencana kegiatan individu
perawat;

29\ melaksanakan kegiatan bantuan/partisipasi
kesehatan;

30) melaksanakan tugas lapangan di bidang
kesehatan;

31) melaksanakan penanggulangan penyakit/
wabah tertentu; dan

32ll melakukan supervisi lapangan.

c. Perawat Penyelia:

1) mengidentifikasi kebutuhan pendidikan
kesehatan pada individu dalam rangka

melakttkan upaya Promotif;

2l melaksanakan pendidikan kesehatan pada

kelompok dalam rangka melakukan Llpaya

promotif;

3) membentuk dan mempertahankan
keberadaan kelompok masyarakat pemerhati

masalah kesehatan;

4l melakr-rkan isolasi pasien sesuai kondisinya
dalam rangka melakukan upaya preventif
pada individu;

5) memasang alat bantu khusus lain sesuai

dengan kondisi;

6) mengatur posisi pasien sesuai de ngan

rencana tindakan Pembedahan;

7l mengatur posisi netral kepala, leher, tulang
punggung untuk meminimalisasi gangguan

neurologis;

8) memfasilitasi lingkungan dengan suhu yang

sesuai dengan kebutuhan;

9) melakukan isolasi pasien imunosupresi;

1O) memberikan pertolongan kcsehatan clalarn

situasi gawat darurat/ bencan a;

11) melakukan komunikasi terapeutik clalam

pemberian asuhan kePerawatan ;

12) melakukan Terapi Aktivitas Kelompok (T,\K)

stimulasi persePsi;

13) melakukan TAK stimulasi sensorik;

l4) melakukan ...
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14) melakukan komunikasi dengan klien dengan
hambatan komurrikasi;

15) melakukan pendampingan pada pr.rsien

menjelang ajal (dying care\;

16) memfasilitasi suasana lingkungan yang
tenang dan aman;

l7l melakukan manajemen nyeri pada seliap
kondisi;

18) melakr,rkan intenrensi krisis;

19) melaktrkan perawatan CVC dun port a cath;

20) melakltkatr perawatan pasien transpler ntasi
sumsum tulang (pre, intra, post);

2L) melakukan perawatan pasien dengan resiko
radio aktif (radioterapi) ;

22) menyierpkan pasien untr-rk tinclakan
brachioterapi;

231 melakukan tindakan keperawatan pada
pasien dengan intervensi pembedahan

dengan resiko tinggi pada tahap pre-operasi;

241 melakukan tindakan keperawatan pada

pasien dengan intervensi pembedahan

dengan resiko tinggi pada tahap post-operasi;

25) memberikan perawatan pada pasien

menjelang ajal sampai meninggal;

26\ memberikan dukungan dalam proses

kehilang&il, berduka dan kematian;

27) memberikan perawatan pada pasien terminal;

28il melakukan dokumentasi proses keperawatan
pada tahap diagnosis kePerawatan;

29) melakukan dokumentasi pelaksanaan
tindakan keperawatan;

30) menyusun rencana kegiatan individu
perawat;

31) melaksanakan kegiatan bantuan/partisipasi
kesehatan;

32\ melaksanakan tugas lapangan di bidang
kesehatan;

33) melaksanakan penanggulangan penyakit/
wabah tertentu; dan

34) melakukan supervisi lapangan.

(2) Rincian ...
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(21 Rincian kegiatan Perawat kategori keahlian sesuai
dengan jenjang jabatan, sebagai berikut:

a. Perawat Ahli Pertama:

1) melakukan pengkajian keperawatan clasar
pada ffrasyarakat;

2) rnelaknkan pengkajian keperrnvatan lanjutan
pada individu;

3) melakukan pengkajian keperrrrr,'atan lanjutan
pada l<eluarga;

4) memberikan konsultasi data pengkajian
keperarvatan dasar/ lanjut;

5) merurnuskan diagnosa keper-awatan pada

incliviciur;

6) membuat prioritas diagnosa keperawatatr;

7l merumuskan tujuan keperatwatan pada

individu dalam rangka menyusun rencana
tindakan keperawatan;

8) merumuskan tujuan keperawatan pada

keluarga dalam rangka menyusun rencana
tindakan keperawatan;

9) menetapkan tindakan keperawatan pada

individu dalam rangka menyusun rencana
tindakan keperawatan;

10) menetapkan tindakan keperawatan pada

keluarga dalam rangka menyusun rencana
tindakan keperawatan;

1 1) melakukan stimulasi tumbuh kembang pada

individu dalam rangka melakukan upaya
promotif;

l2l memfasilitasi adaptasi dalam hospitalisasi
pada individu dalam rangka melakukan
upaya promotif;

13) melaksanakan case finding/ deteksi dini/
penemuan kasus baru pada individu dalam
rangka melakukan upaya promotif;

L4l melakukan support kepatuhan terhadap
intervensi kesehatan pada individu;

15) melakukan pendidikan kesehatan pada

individu pasien;

16) mengajarkan keluarga untuk meningkatkan
kesehatan anggota keluarganva;

17) mengajarkan ...
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I7l me ngqarkan teknik kontrol infeksi pada
keluarga dengan penyakit menular;

18) melakukan pendidikan kesehatan pada
kelompok;

19) melakukan peningkatan/ penguatan
kemampuan sukarelawan dalam
meningkatkan masalah kesehatan
masyarakat dalam rangka melakukan upaya
promotif;

2Ol melakukan pendidikan kesehatan pada
masyarakat;

2I) melakukan manajemen inkontinen uine
dalam rangka pemenuhan kebutuhan
eliminasi;

221 melakukan manajemen inkontinen faecal
dalam rangka pemenuhan kebutuhan
eliminasi;

23] melakukan upaya membuat pasien tidur';

24) melakukan relaksasi psikologis;

25ll melal<ukan tatakelola keperau,atan
perlinciungan terhadap pasien dengan resiko
trauma/ injury;

26) melakukan manajemen febile neutropeni;

271 melakukan komunikasi terapeutik dalam
pemberian asuhan keperawatan;

28) memfasilitasi pasien dalam pemenuhan
kebutuhan spiritual dalam rangka tindakan
keperawatan yang berkaitan clengan ibadah;

291 melakukan pendampingan pada pasien
menjelang ajal (dying carel;

30) memfasilitasi suasana lingkungan yang
tenang dan aman;

31) mengambil sampel darah melalui arteri,
pulmonari arteri, cvp dalam rangka tindakan
keperawatan spesilik terkait kasus dan
kondisi pasien;

32ll merawat pasien dengan WSD;

33) memantau pemberian elektrolit kosentrasi
tinggi;

34) melakukan resusitasi bayi baru lahir;

35) melakukan tatakelola kepe rawatan pada
pasien dengan kemoterapi (pre, intra, post);

36) melakukan ...
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36) melakukan perawatan luka kanker;

37l, melakukan penatalaksanaan ekstravasasi;

38) melakukan rehabilitasi mental spiritual pada
individu;

39) melakukan perawatan lanjutan pasca
hospitalisasi/ bencana dalam rangka
melakukan upaya rehabilitatif pada keluarga;

40) memberikan perawatan pada pasien
menjelang ajal sampai meninggal;

41) memberikan dukungan dalam proses

kehilangan, berduka dan kematian;

42ll melakukan penatalaksanaan nranajemen
gejala;

43) rnelakukan evaluasi tindakan keperauratan
pada individu;

44) memodifikasi rencana asuhan lceperawatan;

45) melakukan dokumentasi perencanaan

keperawatan;

46! melakukan dokumentasi pelaksanaan
tindakan keperawatan;

47) melakr-tkan dokumentasi evaluasi

keperawatan;

48) menyLlsun rencana kegiatan inrlividu
perawat;

491 melakr-rkan preseptorship dan ntentorship;

50) melaksanakan fungsi pengarahan
pelaksanaan pelayanan keperarvatan sebagai

ketua Ltrrr I perawat Primer;
5 1 ) melaksanakan kegiatan ban tt t an / partisipasi

ke seh a tan ;

52) melaksanakan tugas lapangern di bidang
ke sehatan;

53) melaksanakan penanggulangan penyakit/
wabah tertentu; dan

54) melakukan supervisi lapangarl.

b. Perawat Ahli Muda:

1) melakukan pengkajian keperar,vatan lanjutan
pada individu;

2l melakukan pengkajian keperawatan lanjutan
pada keluarga;

3) memberikan ...



-t7_

3) memberikan konsultasi data pengkajian
keperawatan dasar/ lanjut;

4l merumuskan diagnosis keperawatan pada
keluarga;

5) membuat prioritas diagnosa keperawatan;

6) melakukan penyuluhan kesehatan pada

keluarga disetiap kondisi;

7l melakukan pendidikan kesehatan pada
masyarakat;

8) melaksanakan case finding/ deteksi dini/
penemuan kasus baru pada individu dalam
rangka melakukan upaya preventif;

9) melakukan support kepatuhan terhadap
intervensi kesehatan;

10) melakukan pendidikan kesehatan pada

individu pasien;

11) mengajarkan keluarga untuk meningkatkan
kesehatan anggota keluarganya;

I2l mengajarkan teknik kontrol infeksi pada

keluarga dengan penyakit menular;

13) melaksanakan skrining dalam rangka
melakr-rkan upaya preventif pada kelompok;

14) melakukan pendidikan kesehatan pada
kelompok;

15) melakukan kegiatan motivasi pelaksanaan
program pencegahan masalah l<esehatan;

16) melakr,rkan pendidikan kt:sehatan pada

masyarakat dalam rangka melal<ukan upaya
preventif pada lnasyarakat;

17) melakr-rkan komunikasi terupeutik clalam

pemberian asuhan keperawatatl;

18) melakukan pendampirrgan pada pasien

menjelang ajal (dying care);

19) memfasilitasi suasana lingl<ungan yang
tenang dan aman;

20\ memberikan terapi modalitas;

2L) melakukan pemantauan hemoclinamik secara

invasif;

22) melakukan pemantauan ECG dan
interprestasinya;

23) melakukan ...
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23) melakr-rkan tata kelola keperzrwatan pasien
yang dilakukan tindakan diagnostik
invasif/ intervensi non bedah pada
anakldewasa;

24l, melakukan perawatan bayi asfiksia/ BBLR/
kelainan kongenital/keadaan khusus;

25) mempersiapkan tindakan
embnotransfer/ ouum pic up;

26) melakukan tindak self help group pada pasien
ganggLlan jiwa;

27) melakukan terapi kognitif;

28) melakukan terapi lingkungan pada pasien
gangguan jiwa;

291 melakukan perawatan pasien dengan
perilaku kekerasan;

30) melakukan perawatan pasien dengan
gangguan orientasi realita;

31) melakukan tindakan keperawatan pada
pasien dengan intervensi pembedahan

dengan resiko rendah (bedah minor) pada

tahap intra operasi;

32ll melakukan tindakan keperawatan pada

pasien dengan intervensi pembedahan

dengan resiko tinggi (bedah jantung, bedah

syaraf, dll) pada tahap intra operasi;

33) melakukan rehabilitasi mental spiritual pada

individu dalam rangka upaya rehabilitatii;

34) melatih interaksi sosial pada pasien dengan

masalah kesehatan mental pada individu
dalam rangka upaya rehabilitatif;

35) memfasilitasi pemberdayaan peran dan

fungsi anggota keluarga pada keluarga dalam
rangka upaya rehabilitatif;

36) memberikan perawatan pada pasien

menjelang ajal sampai meninggal;

371 memberikan dukungan dalam proses

kehilang&o, berduka dan kematian;

33) melakukan evaluasi tindakan keperau'atan

pada keluarga;

39) melakukan evaluasi tindakan keperarn'atan
pada l<elompok;

40) melakukan ...
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40) rnelakukan ringkasan pasien pindah;

41) melakukan perencanaan pasien purlang
(dfs charge planningl;

42) melakukan rujukan keperawatan;

43) melakukan dokumentasi proses keperarvatan
pada tahap pelaksana a 11 tinclakan
keperarvatan;

44) melaksanakan studi kasus keperau,atan
dalam rangka melakukan kegiatan
peningkatan mutu dan l)engembii ngan
pelayanan keperawatan ;

45) melaksanakan survei pelayanan dan asuhatr
kepera'uvatan dalam rangka melakukan
kegiatan peningkatan mutu dan
pengembangan pelayanan keperawatan;

46) menyusun rencana kegiatan inciividu
perawat;

47\ melakukan orientasi perawat dan mahasiswa
keperawatan;

48) melakukan pemberian penugasan perawert;

491 melakukan preseptorship dan ntentorship;

50) melakukan supervisi klinik dan manajemen
dalam rangka melaksanakan fungsi
pengarahan dalam pelaksanaan pelayar^an

keperawatan;

51) melakukan koordinasi teknis pelayanan
keperawatan dalam rangka melaksanakan
fungsi pengarahan dalam pelaksanaan
pelayanan keperawatan;

52) melaksanakan kegiatan bantuanl partisipasi
kesehatan;

53) melaksanakan tugas lapangan di bidang
kesehatan;

54) melaksanakan penanggulangan penyakit/
wabah tertentu; dan

55) melakukan supervisi lapangan.

c. Perawat Ahli Madya:

1) melakttkan pengkajian keperawatan lan-jutan
pada individu;

2l melakukan pengkajian keperawatan lan3utan
pada keluarga;

3) melakukan .,,
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melakukan pengkajian keperarvatan lar{utan
pada kelompok;

memberikan konsultasi data pengkajian
keperawatan dasar/ lanjut;
merumuskan diagnosis keperawatan pada
kelompok;

membuat prioritas diagnosa keperawatan;

merurnuskan tujuan keperawatan pada
kelompok dalam rangka menyusun rencana
tindakan keperawatan;

merurnuskan tindakan keperawatan pada
kelompok dalam rangka menyusun rencana
tindakan keperawatan;

memfasilitasi dan memberikan dukrr ngan
pada keluarga dalam meningkntkan
kesehatan keluarga dalam rangka melakukan
upaya promotif;

memobilisasi sumber daya )'ang ada dalam
penanganan masalah kesehatan pada
kelompok dalam rangka melakukan Lrpaya

promotif;

melakukan diseminasi informasi tentang
sehat dan sakit pada kelompok dalam rangka
melakukan upaya promotif,'

l2l membentuk dan mempertahankan
keberadaan kelompok masyarakat pemerhati
masalah kesehatan pada masyarakat dalam
rangka melakukan upaya promotif;

melaksanakan ca.se finding/ deteksi dini/
penemuan kasus baru pada individu clalam
rangka upaya preventif;

melakukan support kepatuhan terhadap
intervensi kesehatan pada individu dalam
rangka upaya preventif;

melakukan pendidikan kesehatan pada
individu pasien pada individu dalam rangka
upaya preventif;

mengajarkan keluarga untuk meningkatkan
keseha[an anggotanya keluarganya pada
keluarga dalam rangka upaya preventif;

s)

6)

7)

8)

e)

10)

1 1)

13)

14)

1s)

16)

17) mengajarkan ...
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17) mengajarkan teknik kontrol infeksi pada
keluarga dengan penyakit menular;

18) melakukan pembinaan kelompok resiko
tinggi pada kelompok dalam rangka upaya
preventif;

19) melakukan pendidikan kesehatan pada

kelompok;

20) melaksanakan advokasi program
pengendalian faktor resiko pacla masyarakat
dalam rangka upaya preventif;

2L) melakukan pendidikan kesehatan pada

masyarakat;

221 menggLlnakan komunikasi terapeutik dalam
pemberian asuhan keperawatan;

23) melakr-rkan pendampingan pada parsien

menjelang ajal (dging carel;

24\ memfasilitasi suasana lingkungan yang

tenang dan aman;

25it melakukan tata kelola keperawatan pada

pasien dengan tindakan meclil< khusus dan

beresiko tinggi;

26lt memberikan obat-obat elektrolit dcngan

konsentrasi tinggi;

27) memberikan konsultasi dalam pemberian

asuhan keperawatan khusus/ bermasalal'r;

28) melakukan pemantauan atau penilaian
kondisi pasien selama dilakukan tinclakan
keperawatan spesifik sesuai kasus dan

kondisi pasien;

29l melakukan rehabilitasi mental spiritual
padaindividu dalam rangka melakukan Llpaya

rehabilitatif;

30) memberikan perawatan pada pasien

menjelerng ajal sampai meninggal;

31) memberikan dukungan dalam proses

kehilangan, berduka dan kematian;

32) melakukan evaluasi tindakan keperarvatan

pada masyarakat;

33) melakukan dokumentasi proses keperawatan
pada tahap pelaksanaan tindakan
keperawatan;

34) melaksanakan ...
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341 melaksanakan euidence basecl practice clalam

rangka melakukan kegiatan peningl<atan
mutu dan pengembangern pelayanan
keperawatan;

35) menyusun rencana program tahunan unit
ruang rawat;

36) menyusun rencana kegiatan individu
perawat;

37) mengorganisasikan kegiatan pelayanan
keperawatan;

33) melakukan sistem/metode pemberian
asuhan keperawatan;

39) menyusun uraian tugas sesuai peran dan
area praktik;

40) melakukan kegiatan rekrutmen dan seleksi
perawat;

4 1) melakukan kredensialing perawat;

42) melakukan penilaian kinerja perawat;

43) melakukan preseptorship dan mentorship;

44\ melakukan program mutu klinik pelayanan

keperawatan dalam rangl<a melakukan
pengawasan/ pengendalian terhadap
pelayanan keperawatan;

45) melakr:kan program monitoring-evaluasi
pelayanan kePerawatan ;

46) melaksanakan kegiatan banturan/partisipasi
kesehatan;

47) melaksanakan tugas lapangan di bidang
kesehatan;

48) melaksanakan penanggulangan penyakit/
wabah tertentu; dan

49\ melakurkan supervisi lapangarl.

d. Perawat Ahli Utama:

1) melakukan pengkajian keperarvatan lanjutan
pada individu;

2) melakukan pengkajian keperawatan lanjutan
pada keluarga;

3) melakukan perrgkajian keperawatan lanjutan
pada masyarakat;

4) memberikan konsultasi data pengkajian
keperawatan dasar / Ianjut;

5) merumuskan ...
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5) merumuskan diagnosis keperawatan pada
masyarakat;

6) membuat prioritas diagnosa keperawatan;

7\ merumuskan tujuan keperawatan pada

masyarakat dalam rangka men)rusun rencana
tindakan keperawatan;

8) menetapkan tindakan keperawatan pada
masyarakat dalam rangka men1rusun rencana
tindakan keperawatan;

9) memanfaatkan sumber daya yang ada dalam
penanganan masalah kesehatan pada
masyarakat dalam rangka melakukan upaya
promotif;

i 0) melakukan desiminasi tentang masalah
kesehatan pada masyarakat dalam rangka
melakukan upaya promotif;

1 1) melaksanakan case finding/ deteksi
dini/ penemuan kasus baru;

Lzl melakukan support kepatuhan terhadap
intervensi kesehatan;

13) melakrrkan pendidikan kesehatan pada

individu pasien;

14) melakukan follow up keperawatan pada

keluarga dengan resiko tinggi;

15) mengajarkan keluarga untuk meningkatkan
ke sehatan anggotanya keluarganya;

16) mengajarkan teknik kontrol infeksi pada

keluarga dengan penyakit menular;

L7l melakukan pendidikan kesehatan pada

kelompok;

18) melaksanakan surueillance pacta masyarakat
dalam rangka melakukan upaya preventif;

19) memobilisasi sumber daya di komttnitas
dalam pencegahan masalah kesehatan pada

masyarakat dalam rangka melakukan Ltpaya

preverrtif;

20) melakukan pendidikan kesehatan pada
masyarakat dalam rangka melakukan tlpaya
preventif;

2L) melakukan komunikasi terapeutik clalam
pemberian asuhan keperawatan ;

22J rnelakukan ...
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22lr melakukan pendampingan pada pasien
menjelang ajal (dging carel;

23). mernfasilitasi suasana linglcungan yang
tenang dan aman;

24) melakr-rkan terapi lingkungan l<epada pasien;

25) melaktrkan terapi bermain padii anak;

26) merawat pasien denga.n f-'ctnberian obat
khusus yang beresiko tinggi;

27\ merarvat pasien dengan kompleksitas dan
resiko tinggi dan menggunakan alat
kesehatan berteknologi tinggi;

28) merawat pasien dengan aante htng odemct;

29) melaktrkan tindakan terapi komplemerrter/
holistil";

30) melakukan rehabilitasi mental spiritual pada
individu dalam rangka melakukan upaya
rehabilitatif;

3 1) melakukan pemberdayaan masyarakat pada
pemulihan pasca bencana pada kelompok/
masyarakat;

32ll melakukan pengkajian kebutuhan pelayanan

keperawatan pasca bencana pada kelompok/
masyarakat;

33) melakukan pembinaan kelompok masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan pelayanan
keperawatan pasca bencana pada kelompokl
masyarakat;

34) memberikan perawatan pada pasien

menjelang ajal sampai meninggal;

35) memberikan dukungan dalam proses

kehilanBdtr, berduka dan kematian;

36) melakukan dokumentasi proses keperauratan
pada tahap pelaksanaan tindakan
keperawatan;

37) menyusun rencana strategis bidang
keperarvatan dalam rangka melakukan
perencanaan pelayanan keperawatan;

38) menyusun rencana kegiatan individu
perawat;

39) melakukan preseptorship dan mentorship;

40) melakul<an ...
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4O) melakukan pembinaan etik dan disiplin
perawat;

41) merancang kegiatan peningkatan mutu
profesi perawat;

42ll merancang sistem penghargaan dan htrkum
bagi perawat;

43) merancang kegiatan prolnosi perawat;

44) melakukan program manajemen resiko dalam
rangka melakukan
pengendalian terhadap
keperawatan;

45) melakurkan manajemen pembiayaan efektif
dan efisien dalam rangl<et melakukan
pen gawasan / pengendalian terhadap
pelayanan keperawatan;

46) melaksanakan kegiatan bantu an lpartisipasi
kesehatan;

47} melaksanakan tugas lapangan cli bidang
kesehatan;

48) melaksanakan penanggulangan Penys}<117

wabah tertentu; dan

49) melakukan supervisi lapangan.

(3) Perawat Terampil sampai dengan Perarn'at Penyelia yang

melaksanakan kegiatan pengembangan profesi, dan
penunjang tugas Perawat diberikan nilai angka l<redit

sebagaimana tercantum dalam Larnpiran I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

(4) Perawat Ahli Pertama sampai dengan Perawat Ahli
Utama yang melaksanakan kegiatan pengembangan

profesi, dan penunjang tugas Perawat diberikan nilai
angka kredit sebagaimana tercarttum dalam Lampiran

II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturatr Menteri ini.

Pasal 9

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat Perawat yang

sesuai dengan jenjang jabatannya untuk melaksanakan
kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1)

atau ayat (2), maka Perawat lain yang berada satu tingkat
di atas atau di bawah jenjang jabatannya clapat

melakukan kegiatan tersebut berdasarkan penugasan
secara tertulis clari pimpinan unit kerja yang

bersangkutan.

pengawasan/
pelayanan

Pasal...
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Pasal 1O

Penilaian angka kredit pelaksanaan kegiatan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ditetapkan sebagai berikut:

a. Perawat yang melaksanakan kegiatan Perawat satu
tingkat di atas jenjang jabatannY&, angka kredit yang

diperoleh ditetapkan sebesar 80 o/o (clelapan 1,uluh
persen) dari angka kredit setiap butir kegiatan,

sebagaimana tercantum dalam Lampiran I atau
Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Menteri ini.

b. Perawat yang melaksanakan kegiatan Perawat satu
tingkat di bar,r,ah jenjang jabatannya, angka kredit
yang diperoleh ditetapkan sebesar I 00 o/o (seratus

persen) dari angka kredit dari setiap butir kegiatan,

sebagaimana te rcantum dalam Lamlliran I atau

Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 1 I

1) Pada arn'al tahun, setiap Perawat r-rerjib menlrusun

Sasaran Kerjei Pegawai (SKP) yang akan dilaksanakan
dalam I (satu) tahun berjalan.

2l SKP disusun berdasarkan tugas pokok Perawat yang

bersangkutan sesuai dengan jenjang jabatannya.

3) Perawat yang melaksanakan kegiatan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 9, dalam men)rusun sKP

dihitung sebagai tugas tambahan.

4) SKP yang telah disusun sebagaima-na ctimaksud pada

ayat (1) harus disetujui dan ditetapkan oleh Pimpinan

Unit Kerja.

5) Untuk kepentingan dinas, SKP yang telah disetujui
dapat dilakukan PenYesuaian.

Pasal 12

(1) Unsur kegiatan yang dinilai dalam pemberian angka

kredit, terdiri clari:

a. unsur utama; dan

b. unsur penunjang.

(2) Unsur utama, terdiri dari:

a. Pendidikan;

b. Pelayanan keperawatan; dan

c. Pengembangan profesi.

(3) Unsur...
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(3) Unsur penunjaogr terdiri dari:

a. pengajar/pelatih di bidang pelayanan keperawatan;

b. keikutsertaan dalam seminar/lokakarya di bidang
pelayanan keperawatan ;

c. keanggotaan dalam organisasi profesi Perawat;

d. keanggotaan dalam Tim Penilai Jabatan Fungsional
Perawat;

e. perolehan penghargaan/tanda jasa;

f. perolehan gelar kesarjanaan lainnya;

g. keanggotaan dalam komite keperawatan;

h. pembimbingan di bidang pelayanan keperawatan di
kelas atau lahan praktik; dan

i. pelaksanaan tugas tambahan yang berkaitan
dengan tugas pokok.

(4) Rincian kegiatan Perawat dan angka kredit masing-
masing unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

untuk:

a. Perawat kategori keterampilan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri
ini; dan

b. Perawat kategori keahlian sebagaimana tercalltum
dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 13

(1) Jumlah angka kredit kumulatif paling rendah yang

harus dipenuhi oleh setiap Pegawai Negleri Sipil rtntuk
dapat diangkat dalam jabatan clan kenirikan
jabatan lpangkat Perawat, untuk:

a. Perawat kategori keterampilan derlgan pendidikan
Diploma III (D.lll) keperawatan sebagairnana
tercantum dalam Lampiran III yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Mcnteri
ini;

b. Perawat kategori keahlian dengan pendidikan Ners

sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri ini;

(21 Jumlah angka kredit kumulatif paling rendah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah :

a. paling ...
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a. paling rendah 80% (delapan puluh persen)
kredit berasal dari unsur utama, kecuali
berasal dari pendidikan formal; dan

b. paling tinggi 2Oo/o (dua puluh perscn) angka
berasal dari unsur penunjang.

Pasal 14

(1) Perawat yang memiliki angka kredit melebihi angka
kredit yang disyaratkan untuk kenaikan jabatan
dan f atau pangkat, golongan ruang setingkat lebih
tinggi, kelebihan angka kredit tersebut
diperhitungkan untuk kenaikan jabatan dan/ atau
pangkat, golongan ruang berikutnya.

Perawat pada tahun pertama telah memenuhi atau
melebihi angka kredit yang dipersyaratkan untuk
kenaikan jabatan dan/atau pangkat, golongan ruang
dalam masa pangkat yang didudukinya, maka pada

tahun kedua wajib mengumpulkan paling kurang
2Oo/o (dua puluh persen) angka kredit dari jumlah
angka kredit yang dipersyaratkan untuk kenaikan
jabatan dan/atau pangkat, golongan ruang setingkat
lebih tinggi yang berasal dari tugas pokok Perar*'ert.

Pasal 15

Perawat Ahli Pertama, pangkat Penata Muda Tingkat
I, golongan ruang III/b yang akan naik jenjang
jabatan dan pangkat menjadi Perawat Ahli Muda,
pangkat Penata, golongan ruang III I c angka kredit
yang dipersyaratkan harus terdapat 2 (dua) angka
kredit dari unsur pengembangan profesi.

Perawat Ahli Muda, pangkat Penata, golongan ruang
III/c yang akan naik pangkat menjadi Penata Tingkat
I, golongan ruang III/ d angka kredit yang
dipersyaratkan harus terdapat 4 (empat) angka kredit
dari unsur pengembangan profesi.

Perawat Ahli Muda, pangkat Penata Tingkat I,
golongan ruang III/d yang akan naik jenjang jabatan
dan pangkat menjadi Perawat Ahli Madya, pangkat
Pembina, golongan ruang IY /a angl<a kredit yang
dipersyaratkan harus terdapat 6 (enam) angka kredit
dari unsur pengembangan profesi.

Perawat Ahli Madya, pangkat Pembina, golongan
ruang IY I a yang akan naik pangkat nrenjadi Perrrbina
Tingkat I, golongan ruang lV /b an61ka kredit yang
dipersyaratkan harus terdapat 8 (clelapan) tr ngka
kredit dari unsur pengembangan profesi.

a ngka
yang

l<redit

(2)

(1)

(21

(3)

(4)

(5) Perau'at ...
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Perawat Ahli Madya, pangkat Pemltina Tingkat I,
golongan ruanglV lb yang akan naik pangkat menjadi
Pembina Utama Muda, golongan ru€rng lV lc angka
kredit yang dipersyaratkan harus terdapat 1O

(sepuluh) angka kredit dari unsur pengembangan
profesi.

Perawat Ahli Madya, pangkat Pembina Utama Muda,
golongan ruang IV lc yang akan naik jenjang jal-ratan
dan pangkat menjadi Perawat Ahli Utama, pangkat
Pembina Utama Madya, golongan ruang IV/d angka
kredit yang clipersyaratkan paling sedikit 20 (dua
puluh) dari unsur pengembangan profesi.

Perawat Ahli Utama, pangkat Pembina Utama Madya,
golongan ruan g IV ld yang akan naik pangkat menjadi
Pembina Utama, golongan ruang lV le angka kredit
yang dipersyaratkan paling sedikit 25 (dua puluh
lima) dari unsur pengembangan profesi.

Pasal 16

Perawat Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan

ruang III / d, setiap tahun sejak mendttduki
pangkatnya wajib mengumpulkan paling kurang 1O

(sepuluh) angka kredit dari kegiatan sub unsur
Pelayanan Keperawatan.

Perawat Ahli Utama, pangkat Pembina Ulama,
golongan ruang IY le, setiap tahun sejak menduduki
pangkatnya wajib mengumpulkan paling kurang 25

(dua puluh lima) angka kredit dari kegiatan sub

unsur Pelayanan Keperawatarr dan pengembzrngan

profesi.

Pasal 17

(1) Perawat yang secara bersama-sama membuat karya
tulis/karya ilmiah di bidang pelayanan keperawatan,
diberikan angka kredit dengan ketentuan sebagai

berikut:

a. apabila terdiri dari 2 (dua) orang penulis maka
pembagian angka kreditnya adalah 6Oo/n (cnam

puluh persen) bagi penulis utama dan 4oo/o (empat

puluh persen) bagi penulis pembatrtu i

b. apabila terdiri dari 3 (tiga) orang penulis maka
pembagian angka kreditnya adalah 50% (lima
puluh persen) bagi penulis utanra dan ma sing-
masing 25o/o (dua puluh lima persen) bagi pcnulis
pembantu; dan

(6)

(71

(1)

(21

c. apabila ...
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c. apabila terdiri dari 4 (empat) orang penulis maka
pembagian angka kreditnya adalah 4Oo/o (empat
puluh persen) bagi penulis utama dan masing-
masing zooh (dua puluh persen) bagi pcnulis
pembantu.

(21 Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) paling banyak 3 (tiga) orirng.

BAB VII
PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKN I{REDIT

Pasal 18

(1) Untuk kelancaran penilaian dan pcnetapan rtngka
kredit, setiap Perawat wajib mencalat dan
menginventarisir seluruh kegiatan yang dilakuka n.

(21 Penilaian dan penetapan angka 1<redit terl-radap

Perawat dilakukan paling kurang I (satu) kali clalam

setahun.

(3) Perawat yang dapat dipertimbangkan kenirikan
pangkatnya, penilaian dan penetapan angka kredit
dilakukan 3 (tiga) bulan sebelum periode kenaikan
pangkat Pegawai Negeri SiPil.

BAB VIII
PF^-IABAT YANG BERWBNANG MENETAPKAN ANGKA

KREDIT, TIM PBNILAI, DAN PE.IABAT YANG

MENGUSULKAN
PENBTAPAN ANGKA KREDIT

Bagian Kesatu
Pejabat Yang Berwenang Menetapkan Angka Kredit

Pasal 19

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit, yaitu:

a. Direktur Jenderal yang membidangi bina upaya

kesehatan Kementerian Kesehatan bagi Perawat Ahli
Madya pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang

IV/ b sampai dengan Perawat Ahli Utama, pangkat

Pembina Utama, golongan ruang IV/e di hngkungan
Kementerian Kesehatan, Instansi Pusat selain

Kementerian Kesehatan, Provinsi, dan Kabupaten/
Kota.

b. Direktur yang membidangi bina pelayanan

keperawatan Kementerian Kesehatan bagi Pelawat
Ahli Madya, pangkat Pembina, golongan ruang IV/a
pada Rr-imah Sakit atau Fasilitas Pelayanan

Kesehatan Lainnya di lingkungan Kementerian
Kesehatan.

c. Direktur ...



d.

- 31 -

c. Direktur Rumah Sakit atau Pimpinan Fasilitas
Pelayanan I(esehatan Lainnya di lingkungan
Kementerian Kesehatan bagi:

1. Perawat Terampil, pangkat Pengatur, golongan
ruang Il I c sampai dengan Perawat Penyelia,
pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang lll I d;
dan

2. Perawat Ahli Pertama, pangkat Penata lr{uda,
golongan ruang III I a sampai dengan Perawat Ahli
Muda, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang
rrr / d,

pada Rumah Sakit atau Fasilitas Pelayanan
Kesehatan Lainnya di lingkungan masing-masing.

Direktur Rumah Sakit atau Pimpinan Fasilitas
Pelayanan Kesehatan Lainnya di lingkungan Instansi
Pusat selain Kementerian Kesehatan bagi:

1. Perawat Terampil, pangkat Pengatur, golongan
ruang Il I c sampai dengan Perawat Penyelia,
pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III I d;

dan

2. Perawat Ahli Pertama, pangkat Penata lvluda,

golongan rLlang lll I a sampai denga n Perawa t Ahli
Madya, pangkat Pembina golongan ruan g lV I a,

pada Rumah Sakit atau Fasilitas Pelayanan
Kesehatan Lainnya di lingkungan I nstansi Pusat
selain Kementerian Kesehatan.

Kepala Dinas yang membidangi kesehatan Prc.rvinsi

bagi:

1. Perawat Ahli Madya, pangkat Pembina, golongan
ruang IV la pada Rumah Sakit di lingkr-rngan

Provin si.

2. Perawat Terampil, pangkat Pengatur, golongan
ruang lI I c sampai dengan Perawat Penyelia,
pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/d
dan Perawat Ahli Pertama, pangkat Penata Muda,
golongan ruang III/a sampai dengan Perawat Ahli
Madya, pangkat Pembina, golongan ruang IV/ a,

pada Fasilitas Pelayanan Kesehatan Lainnya di
lingkungan Provinsi.

e.

f. Direktur ...



-32_

f. Direktur Rumah Sakit provinsi bagi:
1. Perawat Terampil, pangkat pengatur, golongan

ruang Ir I c sampai dengan perawat penyelia,
pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/d;
dan

2. Perawat Ahli Pertama, pangkat penata Muda,
golongan ruang III/a sampai dengan perawar Ahli
Muda, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang
rrr / d,

pada Rumah Sakit di lingkungan provinsi.

g. Kepala Dinas yang membidangi kesehatan
KabupatenlKota, bagi:

1. Perawat Ahli Madya, pangkat Pemtrina, gorongan
ruang lV I a pada Rumah Sakit di lingkungan
KabupatenlKota; dan

2. Perawat Terampil, pangkat Pengatur, golongan
ruang Il I c sampai dengan Perawat Pen.yelia,
pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III / d
dan Perawat Ahli Pertama, pangkat Penata Muda,
golongan rllang rll l a sampai dengan Perawat Ahli
Madya, pangkat Pembina, golongan ruang IV la di
lingkungan Puskesmas Perawatan Plus dan
Fasilitas Pelayanan Kesehatan Lainnya di
lingkungan Kabupaten/ Kota.

h. Direktur Rumah Sakit Kabupaten/Kota bagi:

1. Perawat Terampil, pangkat Pengatur, golongan
ruang II I c sampai dengan Perawat Penyelia,
pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang IIf /d;
dan

2 , Perau'at A hli Pertam a, pangkat Penata M uda,
golongan ruang llI I a sampai dengan Perawat Ahli
Muda, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang
rrr / d,

pada Rumah Sakit di lingkungan Kabupaten/Kota.

T,T;;:[T"
Pasal 20

Dalam menjalankan kewenangannya, pejabat sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 19, dibantu oleh:

a. Tim ...
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Tim Penilai Jabatan Fungsional Perawat Direktorat
Jenderal yang membidangi bina upaya kesel-ratan
Kementerian Kesehatan bagi Direktur Jenderal ylrng
membidangi bina upaya kesehatan Kementerian
Kesehatan yang selanjutnya disebut Tim Penilai Pusat.

Tim Penilai Jabatan Fungsional Perawat Direktorat
yang membidangi bina pelayanan keperawatan
Kementerian Kesehatan bagi Direktur yang

membidangi bina pelayanan keperawatan Kementerian
Kesehatan yang selanjutnya disebut Tim Penilai Unit
Keda.

Tim Penitai Jabatan Fungsional Perawat Rumah Sakit
atau Fasilitas Pelayanan Kesehatan Lainnya di
lingkungan Kementerian Kesehatan bagi Direktur
Rumah Sakit atau Pimpinan Fasilitas Pelayanan

Kesehatan Lainnya di lingkungall Kementerian
Kesehatan yang selanjutnya Tim Penilai Unit Pelaksana

Teknis Pusat.

Tim Penilai Jabatan Fungsional Perawat Rumah Sakit
atau Fasilitas Pelayanan Kesehatan Lainnya di
lingkungan Iustansi Pusat selain Kementerian

Kesehatan bagi Direktur Rumah Sakit atau Pimpinan

Fasilitas Pelayanan Kesehatan Lainnya di lingkungan

Instansi Pusat selain Kementerian Kesehatan yang

selanjutnya disebut Tim Penilai Instansi.

Tim Penilai Jabatan Fungsional Perawat Dinas yang

membidangi kesehatan Provinsi bagi Kepala Dinas

yang membidangi kesehatan Provinsi )'ang selanjtrtnya
disebut Tim Penilai Provinsi.

Tim Penilai Jabatan Fungsional Perawat Rumah Sakit
Provinsi bagi Direktur Rumah Sakit Provinsi yang

selanjutnya clisebut Tim Penilai Unit Pelaksana Tt:knis
Daerah Provinsi.

Tim Penilai Jabatan Fungsional Perawart Dirras yang

membidangi kesehatan Kabupaten/ Kota bagi Kepala

Dinas yang membidangi kesehatan Kabupaten lKota
yang selanjutnya disebut Tim Penilai Ktrbupaten lliota.
Tim Penilai Jabatan Fungsional Perawat Rumah Sakit
Kabupaten /Kota bagi Direktur Rumah Sakit
Kabupaten I Kota yang selanjutnya Tirn Penilai Unit
Pelaksana Teknis Daerah Kabupaten/ Kota.

Pasal ...

b.

c.

d.

e.

g.

h.
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Pasal 2 1

(1) Tim Penilai Jabatan Fungsional Perarx'at terdiri dari
unsur teknis )'ang membidangi keperawatan.

(21 Susunan keanggotaan Tim Penilai Jabatan
Fungsional Perawat, sebagai berikut:

a. seorang Kctua merangkap anggota;

b. seorang Wakil Ketua merangkap anggota;

c. seorang Sekretaris merangkap anggota; dan

d. paling kurang 4 (empat) orang anggota.

(3) Susunan Anggota sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) harus berjr-rmlah ganjil.

(4) Sekretaris sebagaimana dimaksud pa<la ayat (2) huruf
c harus berasal dari unsur kepegawaian.

(5) Anggota sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf
d, paling sedikit 2 (dua) orang dari Perawat.

(6) Anggota sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf
d, apabila lebih dari 4 (empat) orang harus berjumlah
genap.

(71 Syarat untuk menjadi Anggota, harus:

a. menduduki jabatan/pangkat paling rendah sama

dengan jabatan/pangkat Perawat yang dinilai;

b. memiliki kekategori Keahlianan serta mampu
untuk menilai prestasi kerja Perawat; dan

c. dapat secara aktif melakukan penilaian.

(8) Apabila jumlah Anggota sebagaimana dimaksud pada
ayat (21 huruf d tidak dapat dipenuhi dari Perawat,

maka anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional
Perawat dapat diangkat dari Pegawai Negeri Sipil lain
yang memiliki kompetensi untuk menilai prcstasi
kerja Perawat.

Pasal 22

(1) Apabila Tim Penilai Unit Pelaksana Teknis Daerah
Kabupaten lKota belum dapat dibentuk, penilaian
angka kredit Perawat dapat dimintakan kepada Tim
Penilai Unit Pelaksana Teknis Daerah
KabupatenlKota lain terdekat, atau Tim Penilai
KabupatenlKota, atau Tim Penilai Provinsi yang
bersangkutan, atau Tim Penilai Unit Kerja.

(2) Apabila ...
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Apabila Tim Penilai Kabupaten/Kota belum clapat
dibentuk, penilaian angka kredit Perawat clapat
dimintakan kepada Tim Penilai Kabupaten lKota lain
terdekat, Tim Penilai Provinsi yang belsangktrtan atau
Provinsi lain terdekat, atau Tim Penilai Unit Kerja.

Apabila Tim Penilai Unit Pelaksana 'feknis Daerah
Provinsi belum dapat dibentuk, penilaian angka kredrt
Perawat dapat dimintakan kepada Tirn Penilai Unit
Pelaksana Teknis Daerah Provinsi lain terclekat, atau
Tim Penilai Provinsi yang bersangkutan, atau Tim
Penilai Unit Kerja.

Apabila Tim Penilai Provinsi belum dapat dibetrtuk,
penilaian angka kredit Perawat da part dimin Lakan

kepada Tim Penilai Provinsi lain terdekat atar't Tim
Penilai Unit Kerja.

Apabila Tim Penilai Instansi Pusat belum dapat
dibentuk, penilaian angka kredit Perawat dapat
dimintakan kepada Tim Penilai Unit Kerja.

Apabila Tim Penilai Unit Pelaksana Teknis Pusat

belum dapat dibentuk, penilaian angka kredit
Perawat dapat dimintakan kepada Tim Penilai Unit
Pelaksana Teknis Pusat lain terdekat, atau Tim
Penilai Unit Kerja.

(71 Pembentukan dan susunan anggota Tim Penilai
Jabatan Fungsional Perawat ditetapkan oleh:

a. Direktur Jenderal yang membidangi bina trpaya
kesehatan Kementerian Kesehatan untuk Tim
Penilai Pusat;

b. Direktur yang membidangi bina pelayanan
keperawatan Kementerian Kesehatan untuk Tim
Penilai Unit Kerja;

c. Direktur Rumah Sakit atau Pimpinan Fasilitas
Pelayanan Kesehatan Lainnya cti lingkungan
Kementerian Kesehatan untuk Tim Penilai Unit
Pelaksana Teknis Pusat;

d. Direktur Rumah Sakit atau Pimpinan Fasilitas
Pelayanan Kesehatan Lainnya di lingkungan
Instansi Pusat selain Kementerian Kesehatan
untuk Tim Penilai Instansi;

e. Kepala Dinas yang membidangi keseiratan
Provinsi ur-rtuk Tim Penilai Provinsi;

f. Direktur Rumah Sakit Provinsi untuk Tim Pcnilai
Unit Pelaksana Teknis Daerah Provinsi;

(3)

(4)

(s)

(6)

g. Kepala .,,
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Kepala Dinas yang membidangi kesehatan
Kabupaten / Kota untuk Tim Pr:nilai
Kabr-rpaten / Kota; dan

Direktur Rumah Sakit Kabupaten/Kota untulr Tim
Penilai Unit Pelaksana Teknis Daerah
Kabupaten lKota.

Pasal 23

(1) Masa jabatan anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional
Perawat adalah 3 (tiga) tahun dan dapat diangkat
kembali untuk masa jabatan berikutnya.

(21 Pegawai Negeri Sipil yang telah menjacli anggota Tim
Penilai Jabatan Fungsional Perawat clalam 2 (dua)

masa jabatan berturut-turut, dapat diangkat kernbali
setelah melampaui masa tenggang waktu 1 (satu)
masa jabatan,

(3) Dalam hal terdapat anggota Tim Pcnilai Jabatan
Fungsional Perawat yang ikut dinilai, maka Ketuir Tim
Penilai dapat mengangkat anggota Tim Pt:nilai
pengganti.

Pasal 24

Tata kerja Tim Penilai Jabatan Fungsional Perawat dan
tata cara penilaian angka kredit Jabatan Fungsional
Perawat ditetapkan oleh Menteri Kesehatan st:laku
pimpinan instansi pembina.

Pejabat Yang

Usul penetapan
diajukan oleh:

a. Direktur Rumah Sakit atau Pimpinan Fasilitas
Pelayanan Kesehatan Lainnya di lingkungan
Kementerian Kesehatan, Direktur Rumah Sakit atau
Pimpinan Fasilitas Pelayanan Kesehatan Lainnya di
lingkungan Instansi hrsat selain Kementerian
Kesehatan, Kepala Dinas yang membidangi kesehatan
Provinsi, Kepala Dinas yang membidangi kesehatan
Kabupaten lKota kepada Direktur Jenderal yang
membidangi bina upaya kesehatan Kementerian
Kesehatan bagi Perawat Ahli Madya pangkat Pembina
Tingkat I, golongan ruang IV/ b sampai dengan Perawat
Ahli Utama, pangkat Pembina Utama, golongan ruang
IY le di lingkungan Kementerian Kesehatan, Instansi
Pusat selain liementerian Kesehatan, Provinsi, dan
Kabupaten I Koter.

b. Direktur ...

g.

h.

Bagian Ketiga
Mengusulkan Penetapan Angka Kredit

Pasal 25

angka kredit Jabatan Fungsional Perawat
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Direktur Rumah sakit atau Pimpinan Fasilitas
Pelayanan Kesehatan Lainnya di lingkungan
Kementerian Kesehatan kepada Direktur yang
membidangi bina pelayanan keperawatan Kementerian
Kesehatan untuk angka kredit Perawat Ahli Madya,
pangkat Pembina, golongan rlrang IY /a pada Rumah
Sakit atau Fasilitas Pelayanan Kesehatan Lainnya di
lingkungan Kerrrenterian Kesehatan.

Pejabat paling rendah administrator yang membiclangi
kepegawaian kepada Direktur Rumah Sakit atau
Pimpinan Fasilitas Pelayanan Kesehatan Lainnya di
lingkungan Kementerian Kesehatan bagi:

1. Perawat Terampil, pangkat Pengatur, golongan
ruang ll I c sampai dengan Perawat Penyelia,
pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/d;
dan

2. Perawat Ahli Pertama, pangkat Penata Muda,
golongan rllang lll I a sampai dengan Perawat Ahli
Muda, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang
III / d,

pada Rumah Sakit atau Fasilitas Pelayanan Kesehatan
Lainnya di lingl<ungan masing-masing.

Pejabat paling rendah administrator yang membidangi
kepegawaian kepada Direktur Rumah Sakit atau
Pimpinan Fasilitas Pelayanan Kese:hatan Lainnya
Instansi Pusat selain Kementerian Kesehatan bagi:

1 . Perawat Terampil, pangkat Pengia tur, golongan
ruang lI I c sampai dengan Perawat Penyelia,
pangkat Penata Tingkat I, golongan rllang III / d;

dan

2. Perawat Ahli Pertama, pangkat Penata Ivluda,
golongan ruang IIlla sampai dengan Perawat Ahli
Maclya, pangkat Pembina golongan ruang IV/a.

pada Rumah Sarkit atau Fasilitas Pelayanan Kesehatan
Lainnya di lingkungan Instansi Pusat selain

Kementerian Kesehatan.

Direktur Rumah Sakit/Pimpinan Fasilitas Pelayanan
Kesehatan Lainnya kepada Kepala Dinas yang
membiclangi kesehatan Provinsi bagi:

1. Perawat Ahli Madya, pangkat Pembina, golongan
ruang IY la pada Rumah Sakit di lingkungan
Provinsi; dan

c.

d.

e.

2. Perawat...
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2. Perawat Terampil, pangkat Pengatur, golongan
ruang lI / c sampai dengan Perawat Penyelia,
pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/d dan
Perawat Ahli Pertama, pangkat Penata Muda,
golongan ruang III I a sampai dengan Perawat Ahli
Madya, pangkat Pembina, golongan ruang IY f a,
pada Fasilitas Pelayanan Kesehatan Lainnya di
lingkungan Provinsi.

Pejabat paling rendah pengawas yang membidangi
kepegawaian kepada Direktur Rrrmah Sakit Provinsi
bagi:

1. Perawat Terampil, pangkat Pengatur, golongan
ruang II I c sampai dengan Perawat Penyelia,
pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/d;
dan

2. Perawat Ahli Pertama, pangkat Penata llluda,
golongan ruang III I a sampai dengan Perawat Ahli
Muda, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang
rrr I d,

pada Rumah Sakit di lingkungan Provinsi.

Direktur Rumah Sakit/ Kepala Puskesmas Perar,vatan

Plus /Pimpinan Fasilitas Pelayanan Kesehatan Lainnya
kepada Kepala Dinas yang membidangi keselratan

Kabupaten lKota bagi:

1. Perawat Ahli Madya, pangkat Peml:ina, golongan

ruang IV la pada Rumah Sakit di lingktrngan
Kabupaten ll(ota; dan

2. Perawat Terampil, pangkat Pengatur, golongan

ruang lI I c sampai dengan Perawat Pen.yelia,

pangkat Perrata Tingkat I, golongan rLlang III/cl dan
Perawat Ahli Pertama, pangkat Penata N'Ittda,

golongan ruarng lll I a sampai dengan Perawai Ahli
Madya, pangkat Pembina, golongan ruang lY la di
lingkungan Puskesmas Perawatan Plus dan
Fasilitas Pelayanan Kesehatan Lainnya di

lingkungan Kabupaten I Kota.

h. Pejabat paling rendah pengawas yang membidangi
kepegawaian kepada Direktur Rumah Sakit
KabupatenlKota bagi:

1. Perawat Terampil, pangkat Pengatur, golongan

ruang lI I c sampai dengan Perawat Penyelia,

pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/cl;
dan

2. Peras'at ...
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2. Perawat Ahli Pertama, pangkat Penata Muda,
golongan rLrang III / a sampai dengan Perawat Ahli
Muda, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang
III / d,

pada Rumah Sakit di lingkungan Kabupaten lKota.
Pasal 26

(1) Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit, digunakan
untuk mempertimbangkan pengangkatan dalam
jabatan atau kenaikan jabatan/pangkat Perawat

sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

(21 Keputusan pejabat yang berrvenang menetapkan
angka kredit tidak dapat diajukan keberatan oleh

Perawat yan g t:ersan gkutan.

BAB IX
PENGANGKATAN DALAM JABATAN

Pasal 27

Pejabat yang berwenang mengangkat Pegau'ai Negeri Sipil
dalam Jabatan Fungsional Perawat yaitu pejabat sesuai

peraturan pe run dal-I g-undangan .

Pasal 28

(1) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk pertama

kali dalam jabatan Fungsional Perawat Keterampilan
harus memenuhi syarat:

a. benjazah Diploma III (D.lll) Keperawatan;

b. pangkat paling rendah Pengatur, golongan ruang
II I c; dan

c. nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik
dalam 1 (satu) tahun terakhir.

(2) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk pertama
kali dalam Jabatan Fungsional Perawat Keahlian
harus memenr-rhi syarat:

a, berrjazah paling rendah JVers;

b. pangkat paling rerrdah Penata Muda, golongan

ruang llI I a; dan

c. nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik
dalam 1 (satu) tahun terakhir.

(3) Pengangkatan pertama kali sebagaimana climnksud
pada ayat (1) clan ayat (2) adalah pengangkatan trntuk
mengisi lowongan formasi dari Calon Pegawai Negeri

Sipil.

(4) Calon ...
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Calon Pegawai Negeri Sipil dengan formasi jabatan
Perawat setelah ditetapkan sebagai Pegawai Negeri
Sipil paling larna I (satu) tahun harus cliangkat dalam
Jabatan Fungsional Perawat.

Pasal 29

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dzrri jabatan lain
ke dalam ,Jabatan Fungsional Pcrau,at r lapat
dipertimbangkan dengan ketentuan sebagai beril<ut:

a. memenuhi syarat sebagaimana dirnakstrd cialam
Pasal 28 avat (1) atau ayat (2);

b. memiliki pengalaman cii bidang pelal'anan
keperawatan paling kurang I (satu) tahr,rn terakhir
sebelum pengangkatan;

c. usia paling tinggi 50 (lima puluh) tahun; dan

d. tersedia formasi untuk jabatan fungsional
Perawat.

Pangkat yang ditetapkan bagi Pegau'eri Negeri Sipil
sebagaimana climaksud pada ayat ( 1) adalah sama
dengan pangkat yang dimilikinya, dan jenjang jabatan
ditetapkan sesuai dengan jumlah angka kredit yang

ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit.

Jumlah angka kredit sebagairnana dimaksud pada
ayat (2) ditetapkan dari unsur utama dan unsur
penunjang.

Pasal 30

Perawat kategori keterampilan yang memperoleh
ijasah Ners dapat diangkat dalam Jabatan Fungsional
Perawat Keahlian, apabila memenuhi persyaratan
sebagai berikut:

a. tersedia formasi untuk Jabatan Fungsional
Perawat Keahlian; dan

b. memenuhi jumlah angka kredit kumulatif yang
ditentukan.

Perawat kategori keterampilan yang akan diangkat
menjadi Perawat Keahlian diberikan angka kredit
sebesar 650/o (enam puluh lima persen) angka kredit
kumulatif dari diklat, tugas pokok, dan
pengembangan profesi ditambah angka kredit ijazah
Ners dengan tidak memperhitungkan angka kredit
dari unsur penunjang.

(1)

(2)

(3)

(1)

(21

BAB X ...
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BAB X
KOMPETENSI

Pasal 3 1

(1) Untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme
Perawat yang akan naik jenjang jabatan iiarus
mengikuti clan lulus uji kompetensi.

(21 Ketentuan lebih lanjut mengenai uji komprrtensi
sebagaimana dimaksr-rd pada ayat (1) clitetapkarr oleh
Menteri Kesehartan.

BAB XI
FORMASI

Pasal 32

(1) Di samping persyaratan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 28 ayaL (1) dan ayat (2), penganglcatan
Pegawai Negeri Sipil dalam Jabatan Fungsional
Perawat dilaksanakan sesuai formasi

(21 Penetapan formasi Jabatan Fungsional Perawat
didasarkan pada indikator, antara lain:

a. kondisi/tingkat ketergantungan pzrsien;

b. kelas/tipe unit pelayanan kesehatan;

c. jumlah penduduk yang dilayani; dan

d. luas wilayah keda pelayanan kesehatan.

(3) Formasi Jabatan Fungsional Perawat sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) didasarkan pada analisis
beban kerja di bidang pelayanan keperawatan.

BAB XII
PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBALI,

DAN PEMBERHENTIAN DARI JABATAN
Bagian Kesatu

Pembebasan Sementara

Pasal 33

(1) Perawat Terampil, pangkat Pengatur, golongan ruang
II I c sampai dengan Perawat Penyelia, pangkat Penata,
golongan ruang III I c dan Perawat Ahli Pertama,
pangkat Penata Muda, golongan ruang lll I a sampai
dengan Perawat Ahli Utama, pangkat Pembina Utama
Muda, golongan ruang IV/d, dibebaskan sementara
dari jabatanoyo, apabila dalam jangka waktu 5 (lima)

tahun sejak diangkat dalam jabatanlpangkat terakhir
tidak dapat mengumpulkan angka kredit untuk
kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi.

(2) Perawat ..,
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Perawat Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan
ruang III/d, dibebaskan sementara dari jabatannya
apabila setiap tahun sejak diangkat clalam
pangkatnya tidak dapat mengumlrulkan lraling
kurang 1O (sepuluh) angka kredit dari kegiatan
pelayanan keperawatan.

Perawat Ahli Utama, pdngkat Pembina Utama,
golongan ruang IV/e dibebaskan sementara dari
jabatannya apabila setiap tahun sejak cliangkat clalam
pangkatnya tidak dapat mengumpulkan paling
kurang 25 (dua puluh lima) angka kredit dari
kegiatan pelayanan keperawatan dan pengembangan
profesi.

Di samping pembebasan sementara sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) Perawat
dibebaskan sementara dari jabatannya, apabila:

a. diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri

Sipil;

b. ditugaskan secara penuh di luar Jabatan
Fungsional Perawat Gigi;

c. menjalani cuti di luar tanggungalt negara kccuali
untuk persalinan anak keempat dan seterttsnya;

atau

d. menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) brrlan.

Bagian Kedua
Pengangkatan Kembali

Pasal 34

Pejabat fungsional Perawat yallg dibebaskan
sementara karena tidak dapat memenuhi angka
kredit sebagaimana dimaksud dalanr Pasal 33 ayat
(1), ayat (2), dan ayat (3), diangkat kembali clalam
Jabatan Fungsional Perawat apabila telah memenuhi
angka kredit yang disyaratkan paling lama I (satu)

tahun.

Pejabat fungsional Perawat yang dibebaskan
sementara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33

ayat (4) huruf a, dapat diangkat kembali cialam

Jabatan Fungsional Perawat apabila pemeriksaan
oleh yang berwajib telah selesai atau telah ada
putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan
hukum yang tetap dan dinyatakan bahwa yang
bersangkutan tidak bersalah.

(3)

(4)

(1)

(2)

(3) Perarvat...
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(3) Perawat Ahli Pertama, Ahti Muda, dan Perawat
kategori keterampilan yang dibebaskan sementara
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (a) huruf
b, dapat diangkat kembali ke dalam Jabatan
Fungsional Perawat apabila:

a. berusia paling tinggi 56 (lima puluh enam) tahun
bagi yang pada saat pembebasan sementara
menduduki jabatan Perawat kategori
keterampilan, Perawat Ahli Pertama, dan Perawat
Ahli Muda; dan

b. berusia paling tinggi 58 (lima puluh delapan)
tahun bagi yang pada saat pembebasan

sementara menduduki jabatan Perawat Ahli
Madya;

(4) Perawat yang telah selesai menjalani pembebasan
sementara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33
ayat (4) huruf c, dapat diangkat kembali clalam
Jabatan Fungsional Perawat.

(5) Perawat yang telah selesai menjalani pembebasan
sementara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33

ayat (4) huruf d, dapat diangkat kembali dalam
Jabatan Fungsional Perawat.

(6) Pengangkatan kembali dalam Jabatan Fungsional
Perawat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan

menggunakan angka kredit yang dimiliki pada saat

dibebaskan sementara dan ditambah angka lcredit
yang diperoleh selama pembebasan sementara.

(71 Pengangkatan kembali dalam Jabatan Fungsiona-l

Perawat sebagaimana dimaksud paclar ayat (2) dan
ayat (3) dengan menggunakan angka kredit dirniliki
pada saat dibebaskan sementara.

(8) Pengangkatan kembali dalam Jabatzrn Fungs;ional
Perawat sebagaimana dimaksud pa<la ayat (4) dan
ayat (5) dengan menggunakan angka kredit terakhir
dimiliki dan dapat ditambah angka kredit dari
pengembangan profesi yang diperoleh se lama
pembebasan sementara.

Bagian Ketiga
Pemberhentian dari Jabatan

Pasal 35

Perawat diberhentikan dari jabatanny&, apabila:

a. dalam ...
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a. dalam jangka vraktu I (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 33 ayat (1), tidak dapat mengumpulkan
angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi.

b. dalam jangka waktu I (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 33 ayat (2) dan ayat (3), tidak dapat
mengumpulkan angka kredit yang ditentukan.

c. dijatuhi hukuman disiplin ber-upa pembebasan dari
jabatan.

Pasal 36

Pembebasan sementara, pengangkatan kembali dan
pemberhentian dari Jabatan Fungsional Perawat
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33, Pasal 34, dan
Pasal 35 ditetapkan oleh pejabat yang berwenang sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

BAB XIII
PENURUNAN JABATAN

Pasal 37

(1) Perawat yang dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat
berupa pemindahan dalam rangka penurunan
jabatan setingkat lebih rendah, melaksanakan tugas

sesuai jenjang jabatan yang baru.

(21 Penilaian prestasi kerja dalam masa hukuman
disiplin sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dinilai
sesuai dengan jabatan yang ban..

BAB XIV
KBTENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 38

(1) Pada saat Peraturan Menteri ini ditetapkan, Perawat
yang memiliki ijazah Sekolah Perawat l(esehatan (SPK),

tetap melaksanakan tugas sebagai Perawat sesuai
dengan jenjang yang diduduki.

(2) Jumlah angka kredit kumulatif paling lmrang yang
harus dipenuhi oleh Perawat sebagairnana dimaksud
pada ayat (1) untuk kenaikan jabatan dan/atau
pangkat, 

, 
tercantum dalam L,ampiran V yang

mempakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.

BAB XV...
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BAB XV
KtrTENTUAN PERALIHAN

Pasal 39

Prestasi kerja Perawat yang telah dilaksanakan setrelum
Peraturan Menteri ini ditetapkan, dinilai berdasarkan
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 94 IKEP/ M.PAN I II I?OOL tentang Jabatan,
Fungsional Perawat dan Angka Kreditnya.

Pasal 40

(1) Pada saat Peraturan Menteri ini ditetapkan, Perawat
Keterampilan yang sedang melanjutkan pendiclikan
Diploma IV (D.lV) Keperawatan apabila memperoleh
tjaza}l. Diploma IV (D.IV) Keperawatan harr.rs

mengikuti dan lulus program penyetaraan Pengakuan
Pembelajaran Lalu (PPL).

(2) Perawat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
dipertimbangkan untuk diangkat dalam jabatan

Perawat kategori keahlian.

(3) Pengangkatan Perawat kategori keahlian sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan paling lambat 2

(dua) tahun setelah lulus program penyetaraan
Pengakuan Pembelajaran Lalu (PPL).

Pasal 4 1

Perawat yang memiliki ijazah SPK pada pasal 38 ayat
(1) dapat melaksanakan tugas sebagai perawat sesuai
dengan jenjang yang diduduki untuk jangka waktu 6
(enam) tahun setelah Peraturan Menteri ini berlaku.

Pada saat Peraturan Menteri ini ditetapkart, Perawat

Keahlian yang berijazah:

a. Diploma IV (D.lV) Keperawatan hanrs mengikuti
dan lulus program penyetaraan PPL;

b. Sarjana Keperawatan (S.Kep) hartts mengikuti dan
lulus pendidikan profesi Ners.

Kewajiban mengikuti dan lulus program penyetaraan
PPL dan pendidikan profesi Ners sebagairnana
dimaksud pada ayat (1), diselesaikan paling lambat
tanggal 31 Desember 2018.

(1)

(21

(3)

BAB XVI ...



-46-

BAB XVI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 42

Ketentuan pelaksanaan Peraturan Menteri ini diatur lebih

lanjut oleh Menteri Kesehatan dan Kepala Badan

Kepegawaian Negara.

Pasal 43

Pada saat Peraturan Menteri ini berlaku, semua Peraturan

yang merupakan ketentuan pelaksanaan Keputusan

Menteri Pendayagunaan Aparatur Ncgara Nomor

94|KFP IM.PAN I LI l2OO I tentang Jabatan Fungsional

Perawat dan Angka Kreditnya, dinyatakan tetap ber'laku

sepanjang tidak bertentangan dengan Peraturan Menteri

ini.

Pasal 44

Pada saat Peraturan Menteri ini berlaku, Keputusan

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

94 IKEP/ M.PAN I I I I 2OO1 tentang Jabatan Fungsional

Perawat dan Angka Kreditnya dicabut dan dinyatakan

tidak berlaku.

Pasal 45

Peraturan Menteri ini mulai berlalinr pada tanggal

diundangkan.

Agar
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik
Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal a Agustus 2OL4

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA DAN REFORMASI I3IROKRASI

REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

AZWAR ABUBAKAR

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 9 Oktober 2OL4

MENTERI HUKUM DAN HAK AZASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

AMIR SYAMSUDIN

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2OL4 NOMOR 1515

Salinan sesuai dengan aslinya
RIAN PANRB

Kepala Biro ikasi dan Informasi Rrblik

w
3l,F

ffi-yry
{*ffi
VFffi



LAMPIRAI{ I
PERATURAN MENTERI PEN DAYAGUNAAN APARATUFI NEGA

DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 25 TAHUN 2OI4
TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PERAIVAT

DA.N ANGKA KREDITNYA

RINCIAN KEGIATAN JABATAN FUNGSIONAL PERAWAT KATEGORI KETERAMPILAN DAN ANGKA KREDITNYA

NO UNSUR SUB UNSUR BUTIR KEGIATAII SATUAN HASIL
A}TGru^
KREDIT

PELAKSANA
KEGIATAN

f;i':;-.l,;:i ;jr,i:)+,i i+*.+,"i2 : ;*;tf;;Aii;+; ;;t '::gll'i:ik;:xi*:r*iiiil;i",1,,',' ,';,'.,:';:";'3.;,r',l:::t:+:',n:i,:#|# 'ifif'A:*u:t;,;i rg;,,4r**f:i,,, +E ;;J::,i:':-rFt*ii ;*, ir . il.l; ii&*,t# .;, ; ;is:=.;*'+;l';t

I PENDIDIKAN A. Pendidikan sekolah dan
memperoleh ijasah/ gelar

I ljaz:.h 60 Semua jenjang

B. Pendidikan dan Pelatihan
fungsional di bidang PelaYanan
keperawatan dan memPeroleh
Surat Tanda Tamat Pendidikan
dan Pelatihan (S1-1'PP) atau
sertifikat

I @960jam
Serti.fikat 15 Semua jenjang

2 l,amanya antara 64I - 960 jam Sertiftkat 9 Semua jenjang

3 la.manya antara 481 - 6a0 jam Sertifikat 6 Semua jenjang

4 Lamanya antara 16l - 480 jam Sertifikat , Semua jenjang

5 Lamanl'a antara Bl - 160 jam Sertifikat 2 Semua jenjang

6 @-80;aru
Serullkat I Semua jenjang

I Lamanya kurang dari 3O jant Sertifrkat 0,5 Semua jenjang

C Pendidikan dan Pelatihart
prajabatan Pend.idikan dan pelatihan prajabatan tingkat Il Sertilikat 1,5 Semua jenjang

II PELAYANAN
KEPERAWATAN

A Asuhan kePerau'atan I Melakukan pengkajian keperawatan dasar pada:

a Individu laporarr 0,18 Terampil

b Keluarga laporan 0,12 Mahir

c Kelompok Laporart c,28 Mahir

2 Implementasi keperawatan

a Mel kukan upaya promotif, Pada:

lil nC ;d,

al Ivlengajarkan perilaku tridup bersih dan sehat Pertrndakan 0, l5 Terampil

b) tuternUuat -eaia untuk peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat
Pertindakan 0,50 Terampil

c) M engidentihkasi kebu tu han pe ndidikan ke seh atan Pertindakan 0,24 Penyelia

a\ Itelompol

al Melaksanakan pendidikalt kc sel' atarl Pertrntlalcarr 0,l7 Penyelia

b) t,temtentut aan mempertahapkan keberadaan kelompok masvarakat

1ir:rn ci ltati tnztslrlith l<c:;chiltlttt
l)t'rtirrrlirkan 0, t6 Pt:n-r'cliir
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NO UNSUR SUB UNSUR BUTIR KEGIATAN SATUAN HASIL
ANGI(A
KREDIT

PELAKSANA
KEGIATAN

I 2 3 4 J 6 7

b Melirkukan upaya preventif, pada:

l) Individu:

a) l"lclak sanakan i r:r u nisasi pacla inrlivicltt Perundarkart 0,lo i"laitrr

b) Melakukan restrain/hksasi pada pasien Pertindakan 0,15 Mahir

c) Melakukan isolasi pasien sesuai kondisinya Pertindakar: o,24 Penvelia

d) Memfasilitasi penggunaan alat-alat pengamanan atau pelindung fisik pada
pasien untuk mencegah resiko cidera Pertindakan o,l7 Terampil

e) ivl eman tau perkem ban gan pasien se suai den gan kondisinya (mel akukart
pem eriksaan fisik, mengarn ati keadaan pasien) Pertindakarr 0,15 lglampil

2l Kelompok:

a) Memfasilitasi penggunaan pelindung diri Pertindakart o,l I Terampil

c Mek
pem

rLiukarr intervensi keperawatan (acute & clwonic carel dalarn rangka
enuhan kebutuhan dasar manusia:

l) Pemenuhan kebutuhan oksigen:

a) Oksigenasi sederhana Pertindakan o,75 lsyampil

b) Memberikan bantuan hidup dasar Pertindakan 0,50 Terarnpil

c) Oksigenasi kompleks Pertindakan o,l2 Mahir

2l Pem enu halr kebu tuhan nul-isi:

a) Melakukan pengukuran antropometri Pertindakan o,o2 lglampil
b) Memberikan nutrisi enteral Pertindakan 0,r8 Mahir

c) M emberikan nutrisi parenteral Pertindakan 0,r5 Mahir

d) Manajemen mual muntah Pertindakan o,l3 Matfr

3)

L-
l''

I

I

Pemenuhan kebutuhan climinasi:

a) Melakukan fasi[tasi pasien eliminasi Pertindakan 0,08 Terampil

b) Memantau (menghitung) keseimbangan cairan dan elektrolit Pertindalcan 0,08 Terarnpil

cf Melakukan bladder training Pertindakan 0,06 Mahir

d) Melakukan bladder re-training Pertindakan o,06 Mahir

Pemenuhan kebutuhan mobilisasi dan rasa nyaman:

a) Melakukan mobilisasi posisi pasien Pertindakan 0,13 Terarnpil

b) Memasang alat bantu khusus lain sesuai dengan kondisi Pertindakan o,20 Penyelia

c) Mengatur posisi pasien sesuai dengan rencana tindakan pembedahan
Pertindakan o,20 Penyelia

d) N'lengatur posis: netral kepala, leher, tulang punggllng, untuk
m eminimali sasi gangguan neurologis Pertindakan o,r2 Penvelia

e) Mempertahankan posisi anatomis pasien Pertindakan 0,15 Terampil

r) Nl c'lakrr karr fiksasi hsik Pertindakan (),50 'l'crarrrpil



-3-

NO UNSUR SUB UNSUR BUTIR KEGIATAN SATUAN HASIL
ANGKA
KREDIT

PELAKSANA
KEGIATAN

I J 3 4 5 6 7

s) pemenuhan l:ebutuhan istrrahat dan trdttr:

a) I!{ em fa sil ita si I in gku n gar r }an s! tn etr cltt ktt trg isti rah at Pertindal<an 0,50 le ranpil

b) ivl enrfrrsil i tasi l<r: bi a sirart t icl u r' 1 : it sit'It Pertindalian u,02 1'crruu pr il

6) Pemenuhan kebutuhan kebersihan dirr

al Memfasihtasi penggunaan pakaian yang mendukung kenyamanan pada
paslen Pertindakan 0,04 Terampil

b) Melakukan pemeliharaan diri pasien Pertindakan 0,10 Terampil

c) IUemandikan pasien Pertindakan 0,10 161ampil

d) lMembersihkan mulut pasien Pertindakan o,o2 Terampil

7l Pemenuhan kebutuhan pengatura.n suhu tubuh:

a) Melakukan kegiatan kompres hangat/dingin Pertindakan o,l8 Teranpil

b) Mempertahankan suhu tubuh saat tindakan {memasang warming blanket}
Pertindakan o,L7 lslampil

c) Memfasilitasi lingkungan dengan suhu yang sesuai dengan kebutuhan
Pertindakarr 0,43 Penvelia

8) Tindakan keperarvatan,vang berkaitan dengan kasus cedera:

a) Melakukan isolasi pasien imunosupresi Pertindakan 0,l0 Penyelia

b) M emberikan pertolongan ke sehatan dalam situasi ga\\'at daru rat / bencana
Perturdakan 0,i5 Penl'e lia

c) Melakukan massage pada kulit terteka-n Pertindakan 0,60 Mahir

e) Tindakan keperau'atan -vang berkaitan den gan komunikast:

a) Melakukan komunikasi terapeutik dalam pemberian asuhan keperawatan Pertindakart 0,01 Terampil

0,03 Mahir

0,05 Penyelia

b) Memfasilitasi keluarga untuk mengekspresikan perasaan Pertindakart 0,35 Mahir

c) Melakukan Terapi Aktihtas Kelompok (TAK) Stimulasi persepsi Pertindalcan 0,10 Penvelia

d) Melakukan Terapi Alrtifitas Kelompok (TAK) Stimulasi sensorik Pertindakan 0,10 Penyelia

e) Melakukan komunikasi dengan klien dgn fuambatan komrtnikasi Pertindakan 0,15 Penyelia

t0) Tin dakan keperarvatan yang berkaitan dengan rbadah:

a) Melakukan pendampingan pada pasien menjelang ajd (dging care) Pertindakan 0,05 Teranpil

o,t2 NIahir

0,1 I Penyelia

b) lMemfasilitasi kebutuhan spiritual klien menjelang ajal Pertindakan 0.10 Mahir

l l) Tindakan keperau'atan )'ang berkaitan derrgan rekreasi:

a) Memfasilitasi suasana lingkungan yang tenang dan aman Pertindalcan 0,05 Terampil

0, t2 Nllltir

tl
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t'2) Meiakukan intpleurentasi keper-awatan yang khusus

a) tut"t"t.-,t ur, tinclakan keperawatan spesihk terkait kasus dan konclisi pasien

(l) lvlanajernen n1'eri pacla setrap kondisi Perundakiut 0,18 Penvelra

l') I
lLt Pcrau'atan. luka Pertindakan o,24 Mahir

(3) Melakukan interven si krisis Pertindakan 0,50 Penyelia

(4) Melakukan peraw'atan CVC & port a catlt Pertindakan 0,l8 Penyelia

tJ, Melakukan perawatan pasien transplantasr sumsum tulallg (Pre,

Intra, Post)
Pertindakart 0,08 Penyelia

(6)
Melalcukan perawatan pasien dengan resiko radio aktif (radio therapi) Pertindakart 0,16 Penyelia

17l Menyiapkan pasien u ntuk tindakan Brachioterapi Pertindakan 0,18 Penyelia

(8) ysndarnpingi pasien untuk tindakan BMP (Bone Marrorv Punction)

dan LP (Lumbal hrnction)
Pertindakan 0,35 Mahir

l3) Melakukan tindakan keperarvatan pada kondisi gawat

darurat/bencana/ kritikal Pertindakan 0,36 Mahir

l4) Ni.tak rt "r tinaatan keperau'atan pada pasien dengan inten'ensi pernbedahan

dengan resiko rendah (bedah minor) pada tahap:

a) Pre-operasi Pertindakan o,24 NIaliir

b) Post-operasi Pertindakan o,23 Mahir

ls) Metrk"ka" tindakan keperau'atan pada pasien dengan inten'ensi pembedahan

dengan resiko tinggi (Bedah jantung, bedah syaraf, dll) pada tahap:

a) Pre-opcrasi Pertindakan o,24 Penyelia

b) Post-operasi Pertindakan o,24 Penyelia

d Melakukan upaya rehabilitatif, pada individu:

a) trrtetatutan n""ge of motion (ROM) pada pasien dengarr, berbagai kondisi
Pertindakart 0,10 Mahir

b) Irtelatih mobilisasi pada pasien dengan berbagai kondisi Pertindakan 0,25 Mahir

e Ivl elaku kan perau'atan Paliatif:

l) t*temUe.itan perawatan pada pasien menjelalg qial sampai meninggal
Pertindakan 0,05 Terampil

Pertindakan o,l2 Mahir

Pertinda!:an 0,lo Penyelia

2l tutemberikan dukttngan dalam proses kehilangan, berdttka dan kematiarr Pertindakan
0.lo Terarnpil

0,24 i\l alr ir'

t-
o07 ['r'rtvcli;r
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3) lNlernberikaLn pclawaLzur pacla pasicrr lerltliual I'er pasien 0,24 Penyelia

3 Melakukan dokumentasi proses keperau'atan pada tahap:

a Pcn gltajian kcpc I'arvat ittt l)cr llasicrt 0,tI Ivlahir

b Diagno sis keperarvatan Per pasien o,12 Penyelia

c Terampilan tindakan keperawatan Per pasien 0,l0 Terampil

0,08 Mahir

0,72 Penyelia

B Pengelolaan keperawatan Mel rkukan perencanaan pelayanan keperarvatart

Men5rusun rencana kegiatan individu perawat Per dokumen harian 0,05 Terampil

o,L2 Mahir

o,24 Penyelia

C. Pengabdian pada masyarakat I Melaksanakan ke giatan b antu an / p artisip asi ke sehatan Per kali o.5 Semua jenjang

2 Melaksanakan tugas lapangan di bidang kesehatan

a Melaksanakan tugas lapangan di bidang kesehatan Per kali 0.25 Semua jenjang

b M e lak san akan pe n anggu lan gan p en-v aki t / rva bah t e rte n t u Per kali o.25 Semua jenjang

c Melakukan supenisi lapangan Per kali o.o25 Semua jenjang

III PENGEMBANGAN
PROFESI

A. Pembuatan kart'a tulis/ karya
ilmiah di bidang pela-\'anan
keperawatarr

I Membuat karl'a tuUs/kar5'a ilmia.t. hasil penelitian, pengkajian, survey, dan evaluasi
di bidalg pelal-anarr keperarvatan ]'ang clipublikasikan :

a Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional Buku 12.5 Semua jenjang

b Dalam bentuk majalah ilrniah yang diakui oleh LIPI Naskah 6 Semua jenjang

2 Membuat karl'a ilmiah/karya ilmiah hasil penelitian, pengkajian sun'ey, dan evaluasi
di bidang pelayanan keperawatan yang tidak dipublikasikan:

a Dalam bentuk buku Bukut 8 Semua jenjang

b Dalam bentuk makalah Naskah 4 Semua jenjang

3 Membuat karya hrlis/karya ilniah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah dengan
gagasan sendiri di bidang pelayanan keperawatan yang dipublikasikan :

a Ddam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional Buku 8 Semua jenjang

b Dalam bentuk majalah ilmiah yan.g dia-la-ri oleh LIPI Naskah 4 Semua jenjang

4 Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah dengan
gagasan sendiri di bidang pelayanan keperasatan yang tidak dipublikasikan:

a Dalam bentuk buku Btrku 7 Semua jenjang

b Dala.rn bcntuk rnakalalt lvlahalait 3.5 Senruajenjang

5 Membuat tulisan ilmiah populer di bidang pelayanan keperawatan yang
disel,rarlrtaskan melalui media Inassa.

Naskah 2 Semua jenjang

6 Menvampaikan prasaran berupa tinjattan. gagelsan dan atiltt ttlasatr ilrniah di bidarrg

Jrelayatrart kcPerarvalalr pacla pcrt('tllttatt tirtltait
Naskah 2.5 Semua jenlang
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B. Pcnclitiiur di bidang pelayarraur
kcperawatan

I Sebagai ketua peneliu Setiap Penelitrar: 12.5 Semua jenjang

2 Sebagai anggota peneliti Setiap Penelitian 6 Semua ienjang

C Pen erj crri ahan / pen-yaduran bu ku
dan bahan-bahan lainnya di
bid ang pel avan an keperarvatan

I Menerjemahkan/lneny'adur buku dan b:liran-bah;rrr lainn;'a di bitlarrg pela.vanar-r

keperawatan yang dipublikasikan dalam bentuk:

a Buku yang diterbitkarr atau diedarkan secara nasional Buku Semua jenjang

b Dalam majalah ilmiah yang diakui oleh instansi yang berwenang Majalah 3.5 Semua jenjang
2 lv{enerjemahkan/rnen1'adur buku dan baharr-bahan lainnl'a di bidang pelayanan

keperarvatan ]'ang tidak dipublikasikan dalam bentuk:

a Buku Buku 3 Semua jenjang

b Makalatl Naskatr r.5 Semualenjang
3 Membuat abstrak tulisan ilmiah di bidang pelayanan keperawatan yang rlirnuat dalarn

penerbitan
Naskah 2 Semua jenjang

D. Pembuatan buku
rredoman / ketentuan Terampilal / I Membuat buku pedoman di bidang pelayanan keperawatan

Pedoman 2 Semua jenjang

ketentuan teknis di bidang
pelayanan keperawatan

2 Membuat ketentuan lslarnpilan di bidang pelayanan keperawatan
Juklak 2 Semua jenjang

3 Membuat ketentuan teknis di bidang pelayanan keperawatan
Juknis 2 Semua jenjang

E. Pengernban gan teknologi tepat
guna di bidang pela_vanan
keperas,atan

Mengembangkan teknologi tepat guna di bidang pelayanan keperawatar Produk teknologi 5 Semua jenjang

IV PENUNJANG TUGAS
PERAWAT

A Pengajar/ pelatih di bidang
pelayanan keperawatan Mengaj as I melatih di bidan g pelayanan kepe rarvatan jpl o,50 Semua jenjang

B. Keikutsertaan dalam
seminar/ lokakarya di bidang
pelayanan keperawatarr

t M en gikuti seminar / lokakarya internasional / n asion al sebagai :

a Pemasaranr Kati 3 Semua jenjang
b Pembahas/ m oderator/ n arasumber Kali 2 Semua jenjang
c Peserta Kali I Semua jenjang

2 Mengikud delegasi ilmiah sebagai:

a Ketua Kali 1.5 Semua jenjang
b Anggota Kali I Semua jenjang

c. Keanggotaan dalarr Organisasi
Profesi Perau'at

Menjadi anggota Organisasi Profesi, sebagai

a Pengurus akuf Kali I Semua jenjang
b Anggota aktif Kali 0.75 Semua jenjang

D. Keanggotaan dalam Tim Penilai
Jabatan Fungsional Perawat

Menjadi anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional Perarvat, sebagai:

a Ketua/Wakil Ketua Tahun I Semua jenjang
b Anggota Tahun o.75 Semua jenjang

E Peroleh an penghargaan / tan da
iasa

i.i:tr-.';l Silt\-a:

a 30 (tiga puluh) tahun Piagant 3 Scmua jenjang

b 2O (dua puluh) tahun Piagam 2 Semua ien-lang
c. lO (sepulttlt) talrurt Piagarn I Sertr tt a .jt'rr.j ;r rr g
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F. Peroleban gelar kesarjanaan
lainnya

Memperoleh iiazah/gelar yang tidak sesuai d^1"+ bidang tuga$rya :

a Diploma III (D.III) ljazatr 4 Sanuajenjang
b Sarjana (Sl) Ijazah 5 Semuajenjang
c Magister (S2)

$azafi l0 Senuajenjang
d Doktor (S3) tjezatr l5 Scnuajenjang

G. Keanggotaan komite keperawatan I Sebagai Kehra Tahun I ScouaJerrjang
2 Sebagai Wakil Kehra Tahun 0.75 Scmuajenjang
3 Sebagai Anggota Tahun 0.5 Senuajenjane

H Pembimbiqgan di bidang
petrayanan kcperawatan di kelas
atau labanpreld&

Menbinbing di bidang pclayanan kelrerawatan di kelas atau lahan praktft Per omng/jam

]

0,15 Senuajenjang

t Pelaksanaan: hgas tnrn ba.han
yang berkaitan dengan ttrgas
pokok

I Menjadi anggota ti kelompok kerjakqlerawatan Per kegiatan o.25 Scoluajeujarrg

2 Menjalankan hrgas dari kementrian kesehatan/kementerian terkait- Per kegiatan 0.5 Sernuajedang

KepaIa

Salinan sesuai dengan aslinya
PAI.TRB

ikasi dan Inforrnssi h.lblik,
TvTENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA,

nd.

NZTiIAN ABUBAKAR

ffi$G



LAMPIRAN II
PERATURAI{ MENTERI PEN DAYAGUNAAII APARATUR NEGA

DAN REFORII'ASI BIR.OKRASI REPUBLIK INDONESIA

I{OMOR 25 TAIIUI 2OI4
TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PERAWAT

DAN ANGKA KREDITNYA

RII{CIAN KEGIATAN JABATAN FUNGSIONAL PERAWAT KATEGORI KEAHLIAI{ DAT{ ANGKA KREDITNYA

NO UNSUR SUB UI{SUR BUTIR I(EGIATAN SATUAN HASIL
ANGKA
KREDIT

PELAKSANA
I(EGIATAN

I 2 3.'
t',5., '6";

"',,7,,

PENDIDIIfiN A. Pendidikan sekolatr dan
memperoleh ij asah / gelar

Ners ljazah 100 Semua jenjang

B. Pendidikan dan pelatihan
fungsional di bidang pelayanan
keperawatan dan memperoleh
Surat Tanda Tamat Pendidikan
dan Pelatihan {STTPP) dan atau
sertifikat.

1 lLamanya lebih dari 960 jam Sertifikat 15 Semua jenjang

2 l,amanya antara 641 - 960 jam Sertilikat 9 Semua jenjang

3 l.amanya antara a81 - 6a0 jam Sertilikat 6 Semua jenjang

4 Lamanya antara 16l - 48O jam Sertifikat 3 Semua jenjang

5 l,amanya antara 8t - 160 jam Sertifikat 2 Semua jenjang

6 Lamanya anta-ra 30 - 80 jam Sertifikat I Qpnlrr ir'ni,r.roJ""J""D

7 Lamanya kurang dari 3O jam
Sertifikat 0,5 Semua jenjang

\- Pendidikan dan pelatihan
Prajabatan Pendidikan dan pelatihan prajabatan tingkat Ill Sertifikat 2 Semua jenjang

II PELAYANAN
KEPERAWATAN

A Asuhan keperawatan I Melakukan pengkajian keperawatan dasar pada masyarakat : Laporan o,l3 Ahli Pertama

2 Melakukan pengkajian keperawatan lanjutan pada :

a Individu Laporan o,12 Ahli Pertama

o,24 Ahli Muda

0,I4 Ahli Madya

0,43 Ahli Utama

b Keluarga [aporan n l, Ahli Pertama

o,24 Ahli Muda

0,18 Ahli l,ladi'a

0,48 Ahli Utama

c Kelompok Laporan o,l8 Ahli lv{adva

d Ir{as1'arakat Laporan 0,64 .,\hli Utrtrna
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3 M cn-rbc rikan ko tr s ultasi ditta pcn gkaj ian kc pc rau'atan dasar/ lanjut Laporan 0,1 r Ahli Pertama

0,23 Ahli Muda

0,06 Ahli l'1ad,r'a

Ahli Utanra

4 Iiler umusl<an di:lgnosis kcperarvatan :

a lndividu Laporan 0,21 Ahli Pertama

b Keluarga Laporan o,2r Ahli Muda

c Kelompok Laporan 0,25 Ahli lt'lad1'a

d Masvarakat Laporan o,64 Ahli Utama

5 Membuat prioritas diagnosa keperawatan Laporan o,24 Ahli Pertama

o,24 Ahli Muda

o,l2 Ahli Madya

0,95 Ahli Utama

6 Menyusun rencana tindakan keperawatan

a Merr muskan tujuan keperawatan Pada:

1)

zl

3)

,)

Individu Laporan 0, 17 Ahli Pertama

Keluarga Laporan 0,l7 Ahli Pertama

Kelompok Laporan 0,68 ,{hli Ii{ad-ya

IUasl'arakat Laporan 0,5tl Ahli Utama

b Merumuskan tindakan keperau'atan pada:

rl Individu Laporan o,24 Ahli Pertama

2l Keluarga Laporan 0, l3 Ahli Pertarna

3) Kelompok laporan 0,68 Ahli Madya

4l Masyarakat I-aporan 0,58 Ahli Utama

7 Implemen tasi kePerawatart

a Melak-ukan upaya promotif, Pada:

1) Individu

a) Melakukan stimulasi tumbuh kembang Pertindakan 0,15 Ahli Pertama

bl Memfasilitasi adaptasi dalam hospitalisasi Pertindakan o,28 Ahli Pertama

,)\ Keluarga

al Memfasilitasi dan memberikan dukungan pada keluarga ddam
meningkatkan kesehatan keluarga

Pertindakan o.26 Ahli Madva

b) Melakukan penyuluhan kesehatan pada keluarga pada setiap kondisi. Pertindakan o,lo Ahli Muda

3l Kelottrpok

a) Ir'lemobilisasi (nremanfaatkan) sumber daya yang ada dalam penanganan
masalah keschatan

Pertindakan 0,25 Ahli Mad_va

lr) lcllrl<rrlilrr.r tlist:rtrirtitsi irttor'rnasi tcl'ltallg s<'hat tlan sakit l)crtindak;r n o ')? i\hli lillrrh'ir
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4) llvlasyarakat
aI

b)

tI
bfi,t"f"k"

Melakukan pendidikan kesehatan Pertindakan o,r7 Ahli Muda

Membentuk dan mempertahankan keberadaan kelonrpok masyarakttt
perrrerhati masalah keseh:ttitrt

Pertirrdakan 0,l4 Ahli Madya

Memanfaatkan sumber cla.l'a yang ada dalam pclrangal'Ian masalah

kesehatan

Pcrtindakan o,32 Ahli Utama

Melakukan desiminasi tentang masalah kesehatan Pertindakan 0,33 Ahli Utama

(an upaya preventif, pada:

r) Ind vidu:

a)

b)

c)

Melaksanakan case finding/ deteksi dini / penemuan kasus baru Pertindakan 0,10 Ahli Pertama

o,2l Ahli Muda

0,31 Ahli Madya

0,41 Ahli Utama

Melakukan support kepatuhan terhadap intervensi kesehatan Pertindakan 0,o9 Ahli Pertama

o,l7 Ahli Muda

o,26 Ahli Madya

0,35 Ahli Utama

Melakukan pendidikan kesehatan pada individu pasien Pertindakan 0,14 AhliPertama

o,29 Ahli Muda

0,l8 Ah Madya

0,58 Ahli Utama

2) lKeluarga:

a)

b)

")

Metakukar-r folloo'up keperas'atan pada keluarga dengatr re siko tinggi Pertindakan 0,58 Ahli Utama

Mengajarkan keluarga untuk meningkatkan kesehatan anggotanya

keluarganya

Pertindakan 0, l4 Ahli Pertama

0,28 Ahli Muda

0,18 Ahli Madya

0,55 Ahli Utama

tttengalartcan teknik kontrol infeksi pada keluarga dengan penyakit

menular

Pertindakan 0,14 Ahli Pertama

o,27 Ahli Muda

0.12 Ahli Madya

0,55 Ahli Utama

3) lKel ompok:

af

bl

Melaksanakan skrining Pertindakan 0,36 Ahli Muda

Melakukan pembinaan kelompok resiko tinggi Pertindakan o,22 Ahli Mactva
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L,| lr,lclakukan pcndidiliiu] kcschatan padii kclor)rpok Pertindakarr o,o7 Ahli Pertama

0,l4 Ahli Muda

0,2 r Ahli Madya

Q,27 Ahli Utama

4l lvlast'arakat'

al lvlelaksanakan surveillance Pertindakan 0,33 Ahli Utama

bl lvlelakukan peningkatan/penguatan kemampuan sukarelarvan dalam
meningkatkan masalah kesehatan masl,arakat

Pertindakan o,o0 t Ahli Pertama

c) Melakukan kegiatan memotivasi pelaksanaan prograrn pencegahan
masalah kesehatan

Pertindakan 0,01 Ahli Muda

d) Melaksanakan advokasi program pengendalian faktor resiko Pertindakan 0,09 Ahli Madya

e! Memanfaatkan sumber-sumber di komunitas dalam pencegahan masalah
kesehatan

Pertindakan 0,29 Ahli Utama

0 Melakukan pendidikan kesehatan pada masyarakat Pertindakan 0,05 Ahli Pertama

o,l0 Ahli Muda

0,16 Ahli Madya

0,2r Ahli Utama

c Melakukan lntervensi kepera"+'atan (acute & chronic care) clalam rangka
pemenuhan kebutuhan dasar manusia:

r) Pemenuhan kcbutuhan elinrinasi:

aI Manajemen inkontinen urine Pertindakan 0,10 Ahli Pertama

b) M anajemen inkontinen faecal Pertindakan o,26 Ahli Pertama

2l Pemenuhan kebutuhan istirahat dan tidur
af Melakukan upaya membuat pasien tidur Pertindakan o,t2 Ahli Fertama

bl Melakukan relaksasi psikologis Pertindakan o,l2 Ahli Pertama

3) Pemenuhan kebutuhan pengaturan suhu tubuh:

a) Melakukan tata kelola keperawatan perlindungan terhadap pasien dengan
resiko trauma/injury

Pertindakan o,l2 Ahli Fertama

b) Melakukan management febrile neutropeni Pertindakan 0,25 Ahli Pertama

4l Iindakan keperawatan yang berkaitan dengan komunikasi:

a) l'ielakukan koi.nu.iikasi terapcuiik dalam pcmber ian asuhan keperaruatan Pertindakan 0,03 Ahli Pertama

0,05 Ahli Muda

o,08 Ahli Madya

0,11 Ahli Utama

s) Tindakan lceperarvatan yang berkaitan de ngan ibadah:

rrj Pcilirrclaiian 0,l8 .{hli Pertama
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b) Nlclakukarr pcndarttping:rn puda pasier) merlelang ajal (dyirtg cure) [)crtindakarr {l l? Ahli Pcrtama

o,24 Ahli Muda

0. t7 .\hli llladva

0,48 Ahli Utama

ol Tindakan keperawatan -\'irng llerkaitan dengan rekreasi:

aI lvtemfasilitasi suasana lingkungan yang tenang dan aman Pertindakan 0,12 Ahli Pertama

0,24 Ahli Muda

o,24 Ahli Mad-va

0,48 Ahli Utama

bl Memberikan terapi modalitas Pertindakan 0,18 Ahli Muda

cl Melakukan terapi lingkungan kepada pasien Pertindakan o,73 Ahli Utama

d) Melakukan terapi bermain pada anak Pertindakan 0,40 Ahli Utama

7l Melakukarr implementasi keperawatan yang khusus

a) Melakukan tindakan keperawatan spesilik terkait kasus dan kondisi
pasien

{l} Ivlelakukan pemantauan hemodinamik secara invasif Pertindakan o,24 Ahli li{uda

(21 Ivlelakukan pemantauan ECG dan interprestasinya Pertindakan o,3l Ahli lUuda

/?\
{w/ \lengambil sanrple darah melalui Arteri, Pulmonari Artei-i. CVP Pertindakan 0. l3 Ahli Per-tanr:L

(4) Merawat pasien dengan WSD Pertindakan 0.l2 Ahli Pertama

(s) lvlelakukan tata kelola keperau'atan pada pasien dengan tindakan
medik khusus & beresiko tinggi

Pertindakan o,20 Ahii Madva

(6) Merawat pasien dengan pernberia;r obat khusus yang beresiko tinggr Pertindakan 0,43 Ahli Utama

{71 Merawat pasien dengan kompleksitas dan resiko tinggi dan
men ggunakan alat ke se hatan be rteknolo gi tin ggi

Pertindakan 0,30 Ahli Utama

(81 Merawat pasien dengan acute lung Odema Pertindakan 0,46 Ahli Utama

(el Mela-kukan tata kelola keperawatan pasien yang dilakukan tindakan
diagnostic invasif/ intervensi non bedah pada anak/ dewasa

Pertindakan o,24 Ahli Muda

(10) l'lemberikan obat-obat elektro!it dengan konsentrasi ti:tggi Pertindakan 0,32 Ahli Madva

(lu M emantau pemberian elektrolit konsentrasi tin ggi Pertindakan 0,09 Ahli Pertama

(L2l Melakukan resusitasi bayi baru lahir Pertindakan o.r2 Ahli Pertama

(13) Melakukan perarvatan bayi asfiksia/ BBLR/ kelainan
kongenital/keadaan khusus

Pertindakan o,22 Ahli lvluda

( 141 Mempersiapkan tindakan embriotransfer/ovum pic up Pertindakan Q.24 Ahli lrtuda

(l s) Melakukan tindak self Help group pada pasien gangguan jiwa Pertindakan o,20 Ahli Muda

(16) lr4 elaku kan terani kosnit if Pert ind akan 0.26 Ahli Mrrda
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( l7) Ivlelakukan terapi lingkungan pada pasicn gangguan ji'*'a Pe rtindakarr 0,30 r\hli lvluda

(18) Melakukan perawatan pasien dengan perilaku kekerasan Pertindakan 0,10 Ahli Muda

(l e) Melakukan perawatan pasien dengan gangguan orientasi realita Pertindakan 0,20 Ahli lt4uda

(201 Melakukan tatakelola keperawatan pada pasien dengan kemoterapi
(Pre, Intra, Post)

Pertindakan 0,l9 .{hli Pertanra

t2l) Melakukan Perawatan Luka kanker Pertindakan 0,18 Ahli Pertama

(22) lr'lelakukan Penatalaksanaan Ekstravasasl Pertindakan 0,13 .\hli Pertania

(23) memberikan konsultasi dalam pemberian asuhan kePerawatan
khusus/bermasalatr

Pertindakan 0,3I Ahli Madva

bl Melakukan pemantauan atau penilaian l:ondisi pasien selama dilakukan
tindakan keperawatan spesifik sesuai kasus dan kondisi pasien

Pertindakan 0,50 Ahli Madya

c) Melakukan tindakan terapi komplementer/holistik Pertindakan 0,10 Ahli Utama

8) Melakukan tindakan keperawatan pada pasien dengan intervensi
pembedatran dengan resiko rendah (bedah minor) pada tahap intra operasi

Pertindakan 0,16 Ahli Muda

e) Melakukan tindakan keperawatan pada pasien dengan intervensi
pembedahan dengan resiko tinggi (Bedah jantung, bedah syaraf, dll) pada

tahap intra operasi

Pertindakan 0,21 Ahli it'luda

d Mel kukan upa,va rehabilitatif, pada:

1) Inclividu
a) N'lelakukan rehabilitasi mental spiritual Pertindakan 0,19 Ahli Pertama

0,l9 ,rrlrli Muda

0,22 Ahli Madva

o,29 Ahli Utama

b) Melatih interaksi sosid pada pasien dengan masalah kesehatan mental Fertindakan 0,lo Ahli Muda

2l Keluarga

a) Memfasilitasi pemberdayaan peran dan fungsi anggota keluarga Pertindakan o,o7 Ahli Muda

bl Melakukan perawatan lanjutan pasca hospitalisasi / bencana Pertindakan 0,18 Ahli Pertama

3) Kelompok/ masyarakat

4l l\f elakukan pemberdayaan masyarakat pada pemulihan pasca bencana Pertindakan 0,21 ,1hlr Utarna

bl Melakukan pengkajian kebutuhan pelayanan keperawatan Pasca
bencana

Pertindakan o,24 Ahli Utama

cf Melakukan pembinaan kelompok masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan pelayanan keperawatan pasca bencana

Pertindakan o.24 .{hli Utama
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e Nlelakukan pcrawr\tan paliatif

l) Memberikan perawatan pada pasien menjelang ajal sampai meninggal Pertindakan 0.12 Ahli Pertama

0.16 Ahli lr,luda

a) 
.) Ahli Nladl'a

(/,Jl Ahli Utarna

2) Memberikan dukungan dalam proses kehilangan, berduka dan kematian Pertindakan n)4 Ahli Pertama

0,24 Ahli Muda

0. l8 Ahli Madya

0,36 Ahli Utama

3) Penatal aksanaan manajemen gejala Pertindakan 0,30 Ahli Pertama

8

-tl

Melakukan evaluasi keperawatan

a Melakukan evaluasi tindakan keperawatan pada:

u Individu Perlaporan o,20 Ahli Pertama

2l Keluarga Perlaporan o,o9 Ahli Muda

3) Kelompok Perlaporan o.20 Ahli Muda

4l Masl'arakat Perlaporan o.17 Ahli Madva

b Memodifikasi rencana asuhan keperawatan Per rencana o.23 Ahli Pertama

c N{elakukan ringkasan pasien pindah Perlaporan o,t2 Ahli Muda

d Ir{elakukan perencanaan pasien pulang (discharge planning) Pcrlaporarr n l? Ahli Ir,Iuda

e Melakukan rujukan keperau'atan Perlaporan o.12 Ahli Muda

lv{e akukan dokumentasi proses keperarvatan pada tahap:

a Perencanaan keperawatan Per pasien 0,l5 Ahli Pertama

b Pelaksanaan tindakan keperawatan Per pasien o,o9 Ahli Pertama

o,l2 Ahli Muda

0,18 Ahli lt{adya

o,24 Ahli Utama

c Evaluasi keperawatan Per pasien o,1 I Ahli Pertama

l0 Melakukan kegiatan peningkatan mutu dan pengembangan pelayanan keperawatan

a M e laksan akan e uidence based practice Per kegiatan o.27 Ahli lvladva

b Melaksanakan studi kasus keperawatan Per kegiatan 0,r8 Ahli Muda

lr{elaksanakan sun'ei pelayanan dan asuhan keperawatan Per kegiatan 0.18 Ahli Muda

B Pen gelolaan keperawatan I Melakukan perencanaan pelayanan keperawatan

a Menl'usun rencana strategis bidang keperawatan Per dokumen n17 Ahli Utama

b Menyusun rencana program tahunan unit ruang rawat Per dokumen tahunan h)7 Ahli li{ad.va

L Menyusun rencana kegiatan individu perawat Per dokumen harian o,21 Ahli Pertama

0.00-l Ahli lt'lu<la

o2i Ahli Ir{a<lvir

0,48 
|

Ahli Utanra
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2 Mclakukan pcngorganisasiarr pcla,r.arran kepcrawatan

a Mengorganisasikan kegiatan pelayanan keperawatan Per kegiatan o,27 Ahli Madya

b Melakukan sistem/metode penrherian asuhan keperawatan Per kegiatan o,8l Ahli lt{adva

(- lvlen_vusun uraian tugas scsLrar peran dan area praktik i)er dokumen n lQ .{hlr lvladya

3 Melakukan fungsi ketenagaan pera\r'at

a Melakukan kegiatan rekruitmen dan seleksi perawat Perlaporan 0,19 Ahli l'ladya

b Melakukan orientasi perarvat dan mahasiswa Perlaporan o,r2 Ahli N'luda

c Melakukan kredensialing perawat Perlanoran 0,38 Ahli Madya

d Melakukan pemberian penugasan per awat Per dokumen 0,16 Ahli Muda

e Melakukan penilaian kinerja perawat Perlaporan o,20 Ahli Madya

f Melakukan preseptorship dan mentorship Perlaporarr 0,14 Ahli Pertama

0,18 Ahli Muda

o,27 Ahli Madya

o,58 Ahli Utama

g Melakukan pembinaan etik dan disiplin perawat Perlaporan 0,11 Ahli Utama

h Merancang kegiatan penir-rgkatan mutll profesi perarvat Per dokumen o,48 Ahli Utama

i Merancang sistem penghargaan dan l'rukum bagi perarvat Per dokumen o,47 Ahli Utama

j Merancang kegiatan promosi perarvat Perlaooran 0,84 Ahli Utama
,1a Nlelaksanakan fungsi pengarahan dalam pelaksanaan pelal'anan kcperau-a tan

a lvlelakukan supervisi klinik dan manajemen Perlaporan o,29 Ahli lt{uda

b Berperan sebagai ketua tim/ perau'at primer Perdokumen 0,30 Ahli Pertama

c Melakukan koordinasi teknis pelayanan keperawatan Perdokumen o,2L Ahli Muda

5 Melakukan pengawasan/pengendalian terhadap pelayanan keperawatan

a Melakukan program mutu klinik pelayanan keperawatan Perlaporan o,22 Ahli Madya

b Melakukan program manajemen resiko Perlaporan 0,68 Ahli Utama

c Melakukan program moni toring-evaluasi pelayanan keperawatan Perlaporan o,l2 Ahli Madya

d Melakukan manajemen pembiayaan efektif dan efisien Perdokumen 0,31 Ahli Utama

c. Pengabdian pada masyarakat I Melaksanakan kegiatan bantuan/ partisipasi kesehatan Per kdi o.5 Semua jenjang

2 Nlelaksanakan tugas lapangan di bidang kesehatan

a Melaksanakan tugas lapangan di bidang kesehatan Per kali 0.25 Semua jenjang

b Melaksanakan penanggulangan penyakit/ wabah tertentu Per kali 0.25 Semua jenjang

Melakukan supervisi lapangan Per kali 0.025 Semua jenjang

III IPENGDIUBANGAN
I PFCFESi

A. Pembuatan karya tulis/karya
:lmiah Ci bida:.g pclal'artan
keperarvatan

t Membuat karya tulis/karya ilmiah hasil penelitian, pengkajian, sun'ev, dan evaluasi
dr bidang pelal'anan keperarvatar] i ang dipublikasikan :

a Dalam bentuk buku yang diterbitkan darr diedarkan secara nasiorral Buku 12.5 Semua jenjang

b Dalanr bentuk ma.ialah ilnriah vang di;rkrri oleh l.lPl Naskah fi Sertrua icnjang
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,) Membuat karya ilnriahi karl'a ilmiah hasil 1>cnclititrrr, pcrrgk:i.ii;ur sLlrvcy, clan cvaluasi
di bidang pelayanan keperawatan yang tidak dipublikasikan:

a Dalam bentuk buku Buku 8 Semua jenjang

b Dalam bentuk makalah Naskah l Semua jenjang

3 Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah dengan
gagasan sendiri di bidang pelayanan keperau'atan )'ang dipublikasikan ;

a Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional Buku 8 Semua jenjang

b Dalam bentuk majalah ilmiah yang drakui oleh LIPI Naskah Semua jenjang

4 Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah dengan
gagasan sendiri di bidang pelayanan keperawatan yang tidak dipublikasikan:

a Dalam bentuk buku Buku 7 Semua jenjang

b Dalam bentuk makalah Makalah 3.5 Semua jenjang

5 Membuat tulisan ilmiah populer di bidang pelayanan keperarvatan yang
disebarluaskan melalui media massa.

Naskah 2 Semua jenjang

6 Menyampaikan prasaran berupa tinjauan, gagasan dan atau ulasan ilmiah di bidang
pelayanan keperawatan pada pertemuan ilmiah

Naskah 2.5 Semua jenjang

B Penelitian di bidang pelayanan
keperawatan

Sebagai ketua peneliti Setiap Penelitian 12.5 Semua jenjang

2 Sebagai anggota peneliti Setiap Penelitian 6 Semua jenjang

c Penerjemahan / penyaduran bu ku
dan bahan-bahan lainnya di
bidang pelal anan keperarvatan

I Menerjemahkan/rnenyadur buku dan bahan-bahan lainnl'a dr bidang pelal'anan
keperawatan )/ang dipublikasikan dalam bentuk:

a Buku yang diterbitkan atau diedarkan secara nasional Buku Semua jenjang

b Dalam majalah ilmiah yang diakui oleh instansi 1'ang berrvenang Iilajalah 3.5 Semua.ienjang

2 Menerjemahkan/menyadur buku dan bahan-bahan lainnva di bidang pelal'anan
keperarvatan yang tidak dipublikasikan dalam bentuk:

a Buku Buku 3 Semua jenjang

b Makalah Naskah 1.5 Semua jenjang

3 Membuat abstrak tulisan ilmiah di bidang pelayanan kepe;arvatan yang dimuat
dalam penerbitan

Naskah 2 Semua jenjang

D Pembuatan buku pedoman /
ketentuan pelaksanaan /
ketentuan teknis di bidang
pelayanan keperawatan

I Membuat buku pedoman di bidang pelayanan keperawatan Pedoman 2 Semua jenjang

2 Membuat ketentuan pelaksanaan di bidang pelayanan keperawatan Juklak 2 Semua jenjang

3 Membuat ketentuan teknrs di bidang pelal'anan keperarvatan
r.,1,.-;-J UAITIJ 2 Semua jenjang

L Pengembangan teknologi tepat
guna di bidang pelayanan
keperawatan

Mengembangkan teknologi tepat guna di bidang pelayanan keperawata:r Produk reknologi 5 Semua jenjang

IV PENUNJANG TUGAS
PER{WAT

A Pengajar/pelatih di bidang
pelayanan keperarvatan Mengajar/melatih di bidang pelayanan keperau'atan jpl 0.3 Semua jenjang

B Keikutsertaan dalam
seminar/lokakarya di bidang
pelayan an keperarvat a rr

I M ngikuti seminar/lokakarya internasional/nasional sebagai:

;l
I;'l

Pemasaran Kali ? Senrua jenjang

Penrbah as/ rrrotlc r';rior./ ri lr rasu nlbcr Kah ') Sernua jenlang

lialr i Scurua jcrrjang
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2 Mengikuti delegasi ilmiah sebagai:

a lKetua Kdi 1.5 Semua jenjang
b lAnggota Kali I Semua jenjang

c Keanggotaan dalam Organisasi
hofesi Perawat

Menjadi anggota Organisasi Profesi, sebagai

a Pengurus alctif I(ali 1 Scmuajenjang
b Anggota aktif rkli o.75 Scmuajenjang

D Kear:ggotaan dalam Tim Penilai
Jabatan F.rngsional Perawat

Menjadi anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional Perawat, sebagai:

a Ketua/Walcil Ketua Tahun I SemuaJenjang
b Anggota Tahun 0.75 Seouajenjang

E Perolehan pen ghargaan / tsnda
iasa

Mempcroleh pcnghargaan/tanda jasa Satydancana l(a4ra Satya:

a 30 (tigaputuhf tabun Piagam 3 SeouaJenjang
b 20 (dua puluhf tahun Piagam 2 Semuajenjang
c l0 (scpuluhf tahun Piagan I Semua jcnjang

F Perolehan gelar kesarjanaan
lainnya

Memperoieh ijazah/gelaryang tidak sesuai dalarn bidang tugasnya :

e Sarjana (S1| ljazah 5 Sernua jenjang
b Magister (S2| Ijazah 10 Semua jenjang
c Doktor (S3) lja"ah l5 Semua jenjang

G Keanggotaan komite keperawatan I Sebagai Ketua Tahun I Semuajenjang
2 Sebagai Wakil Ketua Tahun o.7s Semuajenjang
3 Sebagai Anggota Tahun o.5 Semuajenjang

H Pembimbingan di bidang
pelayanan kcpcrawatan di kelas
atau lahan praktik

Membimbing di bidang pelayanan keperawatan di kelas atau lahan pralctik Per orang/jarr 0.014 Semuajenjang

I Pelaksanann tr:tgas tanbahan
yang berkaitan dengan hrgas
pokok

I Menjadi anggote tim kelompok kerja keperawatan Per kegiatan o.25 Scmuajeojang

2 Menjalankan hrgas dari kementrian keschatan/kementcrian tcrkait Per kegiatan o.5 Scmuajeojang

/*stlHaa
.$.-\fW,

f\'+
FS
z.
Ul
z.
\?

i dan Inforcasi Publik,

MEMERI PENDAYAGUNM}f APARATUR NEGARA
DAN REFO RI\,ASI B IROKRASI REPIIB LIK INDO NESIA,

ttd.

AZvllLR ABUBAIa{R
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DEI{CAII PEI{DIDIKAT DIPT,OUA IU

LIIUPTRAIT IU

PERATURAI{ UEilTERI PETDAYAGI'IYMIT APARATUR NEGARA

DAI{ REFORTASI BIROBRA{II REPT'BtIK IITDOIIESIA

rouoR 2s TArrnil 20t4
TEITTAISG JABATAIY FT'IVGSIOIVAI, PERAWAT DAIT AITGKA I(REDITTYA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
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suai dengan aslinl.'a
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JABATAT FUITOISOITTL rgTAWAr
:ERlIlE[fk PETTTELIA

TIIc
'';ld

III/a ru/b frlc mla

I T'I[ST'R I'TAilA
,4.:Pendidikan

l. Pendidikan sekolah 60 60 60 60 60 60
2. Dildat

B. Pelayanan Keperawatan

l. Asuhan Keperawatan

2. Pengelolaan Keperanr,'atarr

3. Pengabdian-pada masl'arakat

C. Pengembangan Profcsi

> 8Oo/" l6 32

t

72 tt2 r92

2 ['NSI'R PEITT'ITJATTG

Kegiatan yang mendukung pelaksanaan tugas perawat s20yo 4 8 18 28 48

JT'MLAII 60 80 r00 150 200 300

b.rfl,#w RYATI!{AN
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nd.
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. JABATAT rUrArSOrer. PERT,WAT

AELI AEETTTA .lEltr,UI'DA . fEI,t l[fDYA , lff,t gffUe
rrr/l mlb IIIIc mld IVle Nft Illlc. rv/d lrllc

I UTST'R I'TTUA
A" Pendidikan

l. Pendidikan sekolah 100 too 100 loo 100 100 r00 loo 100
2. Diklat

B. Pelayanan Keperawatan

1. Asuhan Keperawatan

2. Pcngelclaan Keperawatan

3. Pengabdian pada masyarakat

C. Pengernbangan Profesi

> 80o/o 40 80 160 240 360 480 600 760

2 T'ilSI'R PETTUruAITG

Kegiatan yang mendukung pelaksanaan tugas Perawat s2OTo 10 20 40 60 90 120 150 190

Jt uLAg 100 150 200 300 400 5s0 700 850 1050
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